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Penelitian ini dilakukan karena rendahnya keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas II MI darul Ulum Sarirogo Sidoarjo pada mata pelajaran 
bahasa indonesia. Berdasarkan pra siklus dari 26 siswa hanya ada 8 siswa yang 
tuntas dan 18 siswa yang belum tuntas. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan keterampilan 
menulis tegak bersambung mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 
latihan terbimbing pada siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo? 2) 
Bagaimana peningkatan keterampilan menulis tegak bersambung mata pelajaran 
bahasa indonesia pada siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Model PTK yang digunakan adalah model Kurt Lewin yang terdapat 4 tahapan 
pelaksanaan yakni perencanaan, observasi, tindakan dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo yang 
berjumlah 26 siswa. Pengumpulan data dilakukan peneliti melalui observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan metode latihan 
terbimbing untuk menulis tegak bersambung telah dilakukan dengan baik. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 77,7 dan 
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 93,3. Hasil observasi aktivitas siswa 
pada siklus I yaitu 72,3 dan peningkatan pada siklus II yaitu sebesar 92,8. Jumlah 
siswa yang tuntas pada siklus I yakni 16 siswa dan pada siklus II 22 siswa yang 
tuntas. Nilai rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 55,5 meningkat pada siklus I 
yaitu 64,6 dan mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus II yakni 82,3.  
2) Presentase ketuntasan siswa pada pra siklus hanya 30,7% mengalami 
peningkatan pada siklus I sebesar 61,5% dan peningkatan pada siklus II sebesar 
84,61%. Siklus II sudah mencapai indikator kinerja ≥ 80 dan ≥ 80% sehingga 
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A. Latar Belakang 
 
Menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide, gagasan serta 
fikiran dalam sebuah tulisan yang membuat pembaca dari tulisan tersebut 
dengan makna yang disampaikan oleh penulis.1 Menulis juga salah satu 
keterampilan yang penting setelah membaca, menyimak, dan berbicara. 
 
Keterampilan berbicara dan keterampilan menulis adalah 
keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Keterampilan 
berbicara adalah suatu keterampilan mengungkapkan sesuatu secara lisan. 
Sedangkan keterampilan menulis adalah suatu keterampilan 
mengungkapkan sesuatu secara tertulis atau tersurat. Minat menulis untuk 
sangat rendah di kalangan pelajar, oleh karena itu pembelajaran menulis 
sudah dikenalakan sejak SD/MI untuk meningkatkan minat menulis siswa. 
Karena lebih efektif dan efisien jika memperkenalkan menulis sejak dini 
kepada siswa. Oleh karena itu guru mempunyai peranan penting untuk 
perkembangan keterampilan menulis siswa. 
 
Pembelajaran menulis permulaan pada siswa madrasah ibtidaiyah 
adalah diajarkan menulis tegak bersambung. Menulis tegak bersambung 
tidak bisa dikuasai secara instan tetapi harus dilakukan dengan latihan 
 
 
1 Henry Guntur Tarigan, Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : Angkasa, 











































secara berulang-ulang untuk mendapatkan kecakapan dalam keterampilan 
tersebut. Menulis tegak bersambung juga dapat melatih keamampuan 
berfikir siswa serta otot motorik halus siswa. Menulis tegak bersambung 
juga dapat merangsang otak kanan siswa sehingga siswa mampu berfikir 
kreatif. Kemampuan berfikir siswa usia SD/MI terutama siswa kelas awal 
adalah masa berkembang yang sangat baik. Oleh karena itu dengan 
melatih menulis tegak bersambung dapat membentuk karakteristik siswa. 
Permasalahan siswa dalam menulis tegak bersambung sangat wajar 
karena karakteristik menulis tegak bersambung berbeda dengan menulis 
biasa. Pelaksanaan dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis tegak bersambung tidak semudah yang dibayangkan 
dan hasilnya pun tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan wali kelas II di MI Darul Ulum Sarirogo 
ditemukan beberapa permasalahan yang terkait dengan pembelajaran 
menulis tegak bersambung. Permasalahan-permasalahannya adalah 
sebagai berikut: pertama, Siswa masih kurang dalam menggandeng 
konsonan; Kedua, Siswa masih bingung kapan harus menggunakan huruf 
kapital; ketiga, Siswa kesulitan menulis huruf kapital G, L, P, T, Z, E, dan 
Z; keempat, Siswa masih kurang rapi menulis sesuai garis, kurang ke atas 
dan kurang ke bawah sesuai garis dalam buku halus; Kelima, Kurangnya 
minat siswa untuk menulis tegak bersambung. 
 
Idealnya pada kelas II SD/MI sudah tidak terdapat permasalahan 
untuk keterampilan menulis lagi. Hal itu dikarenakan fokus keterampilan 
 






































menulis (menulis permulaan) berakhir pada kelas II. Fokus pada kelas 
selanjutnya tidak hanya keterampilan menulis saja tetapi sudah memasuki 
pengembangan menulis. Selain itu guru juga harus mengejar materi pada 
mata pelajaran lainnya sehingga tidak hanya terfokus pada menulis tegak 
bersambung saja. 
 
Beban yang cukup dirasakan oleh guru yaitu meningkatkan 
keterampilan siswa menulis tegak bersambung. Materi menulis tegak 
bersambung di kelas II cukup banyak. Materi pembelajaran menulis 
bersambung adalah penggunaan huruf kapital untuk awal kalimat, awal 
nama orang, awal nama bulan, awal nama hari, penggunaan tanda titik 
pada kalimat berita dan penggunaan tanda tanya pada kalimat tanya 
dengan benar serta penggunaan tanda koma.2 Permasalahan siswa untuk 
menulis tegak bersambung sangat wajar karena karakteristik menulis tegak 
bersambung lebih rumit dibandingkan dengan menulis dengan huruf lepas. 
Permasalahan secara umum siswa kurangnya mengenali karakteristik huruf 
tegak bersambung dari a-z sehingga siswa sulit untuk menuliskannya 
dalam huruf kecil maupun huruf kapital dalam tulisan tegak bersambung. 
Selain itu siswa harus menyesuaikan dengan garis yang ada pada buku 
halus maupun buku pendamping lainnya. Guru telah mencoba untuk 
mengatasi permasalahan tersebut tetapi hasilnya masih sama. Meskipun 






2 Permendikbud. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. No. 24, 2016:5. 
 






































beberapa saja yang mengalami peningkatan untuk target yang telahh 
ditetapkan. 
 
Dari permasalahan tersebut maka diperlukan proses pembelajaran 
yang baru, inovatif serta kreatif agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif sehingga siswa dapat meningkatkan 
keterampilan menulis tegak bersambung. Proses pembelajaran yang 
nyaman dan menyenangkan sehingga keterampilan menulis tegak 
bersambung dapat dikuasai dengan baik. Jika siswa sudah tertarik dalam 
sebuah pembelajaran maka kemampuan siswa dalam menulis tegak 
bersambung juga akan mengalami peningkatan. Dalam proses 
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
 
Dalam permasalahan tersebut diperlukan model atau metode 
pembelajaran yang sesuai sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis tegak bersambung. Oleh karena itu, peneliti 
mengupayakan perbaikan kualitas pembelajaran menulis tegak 
bersambung dengan menerapkan metode latihan terbimbing. Metode 
latihan terbimbing merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, selain itu menjadi sarana untuk 








3 Eliana Mardiana, K.Y. Margiyati, Siti Halidjah. “Penerapan Metode Latihan Terbimbing untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VI Sekolah Dasar” Jurnal 
Pendidikan, Vol. 4 No. 12 (2015). 
 






































Terdapat beberapa penelitian terdahulu oleh Hendi Wahyu 
Prayitno4 dan Delmawati5 yang menggunakan metode latihan terbimbing 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung yang menyimpulkan 
bahwasanya metode latihan terbimbing berhasil mengatasi kesulitan 
menulis tegak bersambung. Nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 
66,81% atau dalam kategori cukup dan mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 81,46% atau dalam kategori baik. Pada siklus I ke siklus 
 
II meningkat 14,65% atau sebesar 21,93%. Dari hasil analisis data tersebut 
dapat disimpulkan bahawa metode latihan terbimbing ini dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karena pada latihan terbimbing 
diperkenalkan dari mendasar dahulu dan secara bertahap sehingga cocok 
untuk pembelajaran menulis tegak bersambung yang memerlukan 
ketelatenan dan kerapian. 
 
Dari hasil wawancara di MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo dengan 
ibu Hj. Umi Salamah selaku wali kelas II menyatakan bahwa 
permasalahan yang terjadi pada siswa kelas II adalah kurangnya 
keterampilan menulis tegak bersambung.6 Padahal dalam materi kelas II 
dan pada buku Tema kelas II rata-rata tulisan teks bacaan, puisi, dan 
latihan soal tertulis dengan tulisan tegak bersambung. Metode 
 
pembelajaran yang monoton menjadi salah satu factor penyebab  
 
 
4 Hendi Wahyu Prayitno. “Peningkatan Keterampilan Menulis menggunakan teknik inkuiri dan 
Latihan Terbimbing” Jurnal Pendidikan, Vol. 2 No. 2 (November, 2013)  
5 Delmawati. “Meningkatkan kemampuan menulis melalui latihan terbimbing menulis huruf tegak 
bersambung pada anak kesulitan belajar” Jurnal Pendidikan, Vol. 4 No. 3 (September, 2015) hlm.  
16  
6 Hasil Wawancara pribadi, Wali Kelas II Umi Salamah, Kamis, 10 Oktober 2019, Sarirogo 
Sidoarjo. 
 






































kurangnya ketertarikan siswa terhadap menulis tegak bersambung. Saat 
dilakukan penilaian untuk menulis tegak bersambung diperoleh nilai rata-
rata keterampilan menulis tegak bersambung sebesar 55,5 dan presentase 
sebesar 30,71% hal tersebut membuktikan bahwa kriteria untuk memenuhi 
rata-rata untuk menulis tegak bersambung sangat kurang. 
 
Dari hasil wawancara dan tes yang dilakukan tersebut, peneliti 
beranggapan bahwa masalah yang terjadi pada MI Darul Ulum Sarirogo 
Sidoarjo kelas II terhadap keterampilan siswa dalam menulis tegak 
bersambung. Guru hanya memberikan contoh tanpa menindaklanjuti 
apakah siswa sudah terampil menulis tegak bersambung atau belum. 
Penggunaan metode ceramah juga merupakan metode lama yang dianggap 
membosankan oleh siswa. Sehingga keterampilan siswa sangat belum 
memenuhi kriteria yang ada. 
 
Langkah-langkah penggunaan metode latihan terbimbing 
menjelaskan maksud dan tujuan latihan terbimbing pada siswa:7 pertama, 
Guru harus lebih menekankan pada diagnosa, karena saat latihan 
permulaan belum bisa mengharapkan siswa mendapatkan keterampilan 
yang sempurna secara instan; kedua, Mengadakan latihan terbimbing 
sehingga timbul respons siswa yang berbeda-beda untuk peningkatan 
keterampilan dan penyempurnaan kecakapan siswa secara bertahap; 
ketiga, Memberi waktu untuk mengadakan latihan yang singkat agar tidak 




7 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2001) hlm. 7. 
 






































siswa apakan telah melakukan latihan dengan tepat dan cepat; keempat, 
Meneliti hambatan atau kesukaran yang dialami siswa dengan cara 
bertanya kepada siswa, serta memperhatikan masa latihan dengan 
mengubah situasi sehingga menimbulkan optimisme dan rasa gembira 
pada siswa yang dapat menghasilkan keterampilan yang baik; kelima, 
Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses yang 
pokok dan tidak banyak terlihat pada hal-hal yang tidak diperlukan; 
keenam, Guru perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga 
kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing dapat berkembang. 
 
Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 
mengenai keterampilan menulis tegak bersambung peneliti memilih judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo” 
untuk menghasilkan keterampilan yang lebih baik lagi. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana penerapan keterampilan menulis tegak bersambung mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode latihan terbimbing pada 
siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo? 
 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis tegak bersambung mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode latihan terbimbing pada 
siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo? 
 






































C. Tindakan Yang Dipilih 
 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti tindakan 
yang dipilih untuk meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung 
ialah dengan menggunakan metode latihan terbimbing. Dalam latihan 
terbimbing siswa dapat dilatih secara bertahap untuk menulis huruf, kata 
dan kalimat dengan tegak bersambung. Guru menekankan pada diagnosa, 
lalu melaksanakan latihan terbimbing untuk respons keterampilan siswa, 
dalam latihan dilakukan dalam waktu yang singkat agar tidak 
menimbulkan kebosanan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui penerapan keterampilan menulis tegak bersambung 
menggunakan metode latihan terbimbing pada siswa kelas II di MI 
Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
2. Untuk mengetahui peningkatan keterapilan menulis tegak bersambung 
menggunakan metode latihan terbimbing pada siswa kelas II di MI 
Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
E. Lingkup Penelitian 
 
1. Materi menulis tegak bersambung pada kelas II meliputi menulis nama 
orang, nama hari, nama bulan, puisi, maupun narasi yang terdapat pada 




2. Penelitian ini di lakukan di MI Darul Ulum Sarirogo pada kelas II. 
 












































4. Kompetensi Inti 
 
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
a) Kompetensi Dasar 
 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta 
tanda titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya dengan benar. 
 
1) Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
4.7.1 Menulis kembali bacaan dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf kapital (awal 
kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda 
titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada 
kalimat tanya dengan benar. 
 
4.7.2   Menulis kembali pengalaman cerita pribadi dengan 
tulisan   tegak   bersambung   menggunakan   huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, hari, dan nama 
 






































diri) serta tanda titik pada kalimat berita dan tanda 





F. Signifikansi Penelitian 
 
Dari penelitian yang dilakukan di MI Bahrul Ulum Dungus 
Sukodono Sidoarjo dapat diperoleh beberapa manfaat, antara lain: 
 
1. Secara Teoritis 
Bagi Pemerintah 
 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi sekolah-sekolah dan 
lembaga-lembaga pendidikan dengan pengembangan keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa menggunakan metode latihan 
terbimbing. 
 
2. Secara Praktis 
 
a. Bagi Peneliti 
 
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan serta wawasan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis tegak bersambung siswa 
menggunakan metode latihan terbimbing. 
 
b. Bagi Pembaca 
 
1) Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta 
wawasan untuk meningkatkan keterampilan menulis tegak 
bersambung. 
 






































2) Hasil penelitian ini untuk menjadi wawasan atau pertimbangan 
untuk penelitian selanjutnya. 
 
c. Bagi Guru 
 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan referensi untuk 
memperbarui metode pembelajaran dalam menulis tegak 
bersambung. 
 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penyempurnaan dan 




d. Bagi Siswa 
 
1) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat siswa dalam 
menulis tegak bersambung. 
 
2) Hasil ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis tegak bersambung. 
 








































A. Keterampilan Menulis 
 
1. Pengertian Keterampilan 
 
Kemampuan seseorang merupakan sesuatu kegiatan atau aktivitas 
untuk melatih diri kita agar bisa terampil. Kemampuan ialah 
kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau 
praktik sedangkan keterampilan sama artinya dengan kecekatan. 
Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan 
cepat dan benar. Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan 
cepat tetapi tidak salah dapat dikatakan terampil. Demikian pula 
apabila seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar tetapi 
lambat, juga dapat dikatakan terampil.8 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
adalah suatu kemampuan yang menggunakan akal, fikiran untuk 
mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu untuk mendapat hasil atau 
nilai yang terbaik. 
 
Keterampilan hendaknya dapat di asah dan di latih terus menerus 
agar dapat berkembang dan mendapat hasil yang sesuai sehingga 
dapat menjadi ahli dalam bidang tertentu. Contoh dari keterampilan 
 
 
8 Muzni Soemarjadi Ramanto dkk , Keterampilan Berkomunikasi, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 











































adalah keterampilan menjahit, keterampilan menggambar, dan 




1) Pengertian Menulis 
 
Menulis merupakan suatu proses kreatifitas menuangkan 
gagasan ataupun ide yang ada dalam pikiran kedalam bentuk 
tulisan dengan tujuan tertentu. Menulis adalah suatu bentuk berfikir 
dimana yang dituangkan dalam kata-kata yang lebih mudah 
dipahami dan mudah dimengerti.9 
 
Menulis dipengaruhi oleh sejumlah faktor dalam komunikasi, 
selain faktor kebahasaan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan menulis adalah: (1) kondisi penulisan, (2) pesan yang 
disampaikan (3) kondisi pembaca, dan (4) media atau bentuk 
tulisan.10 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis artinya: 
 
(1) membuat huruf dengan pena; (2) melahirkan pikiran atau 
perasaan dengan tulisan; (3) menggambar, melukis; (4) membatik 
(kain) mengarang cerita. 
 
Menulis merupakan salah bentuk komunikasi. Selanjutnya 
dikatakan bahwa di dalam komunikasi terdapat empat unsur, 
yaitu:11 (1) menulis merupakan bentuk ekspresi diri; (2) menulis 
merupakan sesuatu yang disampaikan ke pembaca; (3) menulis 
  
9 Dindin Ridwanuddin, Bahasa Indonesia, (Jakarta : UIN Press 2015).  
10Jauharoti Alfin, dkk, Pembelajaran Bahasa Indonesia MI, Edisi Pertama, (Surabaya: Learning 
Assistence Program for Islamic School (LAPIS),-PGMI, 2009). 
11 Cere, Keterampilan Komunikasi, (Jakarta : 1995) hlm. 4. 
 






































merupakan aturan dan tingkah laku; dan (4) menulis merupakan 
sebuah cara belajar. Sebagai bentuk dari ekspresi diri, menulis 
bertujuan untuk mengkomunikasikan, menyampaikan sebuah ide 
melewati batas waktu dan ruang. Artinya, menulis dapat dilakukan 
kapan saja, dan di mana saja sesuai dengan keadaan yang terdapat 
dalam diri penulis. membuat surat, dan berkirim surat. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah suatu kegiatan yang menuangkan ide, gagasan dan 
fikiran dalam bentuk tulisan agar mudah dipahami dan dimengerti 
pembaca secara baik dan benar. 
 
2) Tujuan Menulis 
 
Tujuan penulisan adalah perubahan tingkah laku yang 
diharapkan terjadi dalam diri pembaca setelah ia membaca tulisan. 
Ada enam tujuan penulisan yang dikemukakan oleh Jauharoti Alfin 
dalam LAPIS PGMI, sebagai berikut:12 
a. Mengubah pandangan pembaca 
 
b. Menanamkan pemahaman terhadap sesuatu kepada pembaca 
 
c. Memicu proses berpikir pembaca 
 
d. Memberikan perasaan senang atau menghibur pembaca 
 
e. Memberikan suatu informasi kepada pembaca 
 






12Jauharoti Alfin, dkk, Pembelajaran Bahasa Indonesia MI, Edisi Pertama, (Surabaya: Learning 
Assistence Program for Islamic School (LAPIS),-PGMI, 2009). 
 






































Tujuan menulis menurut Tarigan sebagai berikut. 13 
 
a. Tujuan penugasan (assignment purpose) 
 
Tulisan yang bertujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan. 
Misalnya siswa yang diberi tugas oleh guru untuk merangkum 
materi pembelajaran. 
 
b. Tujuan altruistik (altruistic purpose) 
 
Tulisan yang bertujuan untuk menghibur, menyenangkan dan 
menghindarkan kesedihan pembaca. 
 
c. Tujuan persuasif (persuasive purpose) 
 
Tulisan yang bertujuan membawa pembaca ikut masuk dalam 
tulisan tersebut. 
 
d. Tujuan informasional (informational purpose) 
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi kepada 
pembaca. 
 
e. Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose) 
 
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan diri penulis 
atau pengarang kepada pembaca. 
 
f. Tujuan kreatif (creative purpose) 
 
Tulisan yang bertujuan untuk mencapai nilai-nilai kesenian. 
 
g. Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) 





13 Henry Guntur Tarigan. Keterampilan Menulis Dasar. (Bandung: Angkasa. 1996). Hlm 14. 
 






































Tujuan menulis yang di acu dalam peneliti adalah untuk 
melakukan kreatifitas dan penugasan. Hal tersebut dikarenakan 
untuk menghasilkan tulisan siswa harus dilakukan sebuah 
penugasan untuk memperoleh nilai-nilai. 
 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 
ketrampilan menulis yaitu :14 
a. Ajarkan cara memegang pensil yang benar 
 
Posisi yang benar dalam memegang pensil akan membuat 
anak nyaman dalam menulis dan tidak cepat merasa pegal. 
 
b. Jangan memberi target 
 
Biarkan anak menuliskan apa yang ingin ditulisnya, orang 
tua atau guru hanya membimbing agar anak dapat menulis 
dengan baik. Misalnya anak harus membuat sebuah kalimat 
atau cerita. Biarkan anak menulis sesuai dengan kemampuanya 
atau imajinasinya. 
 
c. Jangan lihat hasilnya tetapi lihat usahanya 
 
Orang tua ataupun guru harus memuji anak yang tulisannya 
sudah bagus maupun yang belum tetap harus diberi 
penghargaan yang sama. Bukankah anak yang tulisannya 
“jelek” pun sudah berusaha untuk bisa menghasilkan tulisan. 
 
Agar kemampuan menulis siswa dapat berkembang dengan 
baik, maka orang tua dan guru harus senantiasa melatih siswa 
  
14 Delmawati. “Meningkatkan kemampuan menulis melalui latihan terbimbing menulis huruf tegak 
bersambung pada anak kesulitan belajar” Jurnal Pendidikan, Vol. 4 No. 3 (September, 2015) hlm.  
18  
 






































secara terus-menerus agar kemampuan menulis siswa dapat 
berkembang secara baik dan benar serta tujuan tulisan dapat 
tercapai dengan baik. Orang tua dapat berperan dengan 
memberi latihan menulis dirumah dengan menuliskan buku 
harian atau mendeskripsikan sebuah gambar, dengan cara 
seperti itu orang tua dapat mengkontrol apa yang ditulis oleh 
siswa dan orang tua dapat memberikan koreksi kepada tulisan 
siswa. Sebagai guru dapat mendampingi siswa ketika 
pembelajaran menulis agar guru dapat mengkontrol apa yang 
ditulis siswa dan memberikan pengarahan bagaimana menulis 
yang baik dan benar. 
 
3. Indikator Ketercapaian Hasil Belajar 
 
Dalam proses pembelajaran hasil belajar dan keterampilan 
siswa dapat diukur dengan mengacu pada sebuah indikator. Indikator 
hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomy Of 
Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, 
yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik.15 Indikator 











15Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, 
(Yogyakarta:BPFE,1988), hlm 42. 
 







































Indikator Pengembangan Ranah Psikomotorik16 
No. Ranah Indikator Pengembangan 
 Pengembangan Psikomotorik 
 Psikomotorik   
   
1. Peniruan Meramal,  Mengaktifkan,  Menulis 
  Kembali, Mengoreksi,
  Membangun, Memperbesar,
  Memperkecil.  
    
2. Manipulasi Melaporkan, Mempraktikkan,
  Memilih, Melatih.  
    
3. Artikulasi Mengoperasikan, Memindahkan,
  Mengalihkan, Menarik,
  Mendorong.  
    
4. Pengalamiahan Menempel, Memadamkan,
  Menjeniskan, Membentuk,
  Memperteajam.  
    
 
 
Dalam penelitian ini difokuskan pada ranah psikomotorik yang 
indikatornya adalah menuliskan kembali. 
 
4. Materi Bahasa Indonesia 
 
Materi Bahasa Indonesia tentang menulis tegak bersambung 
terdapat pada semester ganjil dan semester genap. Rata-rata pada kelas 
 
II buku bacaan yang terdiri dari teks bacaan cerita, puisi, pantun, lagu, 
dan cerita pengalaman ditulis dengan huruf tegak bersambung. Dalam 
buku bcaan juga disediakan untuk menulis tegak bersambung 





16 Ibid, hlm 43. 
 






































Pada Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” Subtema 1 
“Hewan di Sekitarku” Pembelajaran 5 berisi sebuah teks bacaan 
“Kelinciku” dan siswa akan menuliskan kembali teks bacaan tersebut 
di buku tema tersebut. Materi selanjutnya adalah menulis cerita 
pengalaman pribadi tentang kegiatan berolahraga bersama teman 
menggunakan tulisan tegak bersambung. 
 
B.  Menulis Tegak Bersambung 
1. Pengertian Menulis Tegak Bersambung 
 
Menulis tegak bersambung adalah menyambungkan huruf-huruf 
sesuai dengan aturan yang ditentukan. Menulis tegak bersambung 
merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa sejak 
tingkat dasar. Dalam menulis tegak bersambung, siswa tidak hanya 
menyambungkan huruf-huruf melainkan juga harus memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut, yaitu:17 
a. Ketepatan huruf harus tegak lurus. 
 
b. Ketepatan bentuk setiap huruf harus benar. 
 
c. Ketepatan ukuran setiap huruf (ke garis atas dank e garis bawah) 
harus benar. 
 
Menurut Wang Muba18 mengatakan bahwa menulis tegak 




17 Depdiknas, Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permulaan untuk Sekolah DasarKelas 
1, 2, 3, (Jakarta: Kegiatan Pengembangan Sistem dan Standar Pengelolaan Sekolah 
DasarDirektorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Direktorat Jenderal 
ManajemenPendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 37.  
18 Rufaida. “Menulis Tegak Bersambung” Jurnal Pendidikan. Vol.4 (Yogyakarta:UNY), 2013. 
 






































bersambung tanpa mengangkat alat tulis. Sedangkan Arthur Ellis19 
menyatakan bahwa menulis tegak bersambung adalah suatu bentuk 
tulisan dengan huruf yang saling bersambung dan sudut yang 
membulat. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menulis tegak bersambung adalah menulis dengan menyambungkan 
huruf yang membentuk sudut yang membulat tanpa mengangkat alat 
tulis. 
 
Sebelum latihan menulis huruf tegak bersambung dilakukan, 
terdapat langkah-langkah menulis sambung di buku tulis halus sebagai 
berikut: 
 
a. Menulis di buku halus dimulai dari tepi bawah baris ke-2. 
b. Sebelum menulis, siswa harus bisa membedakan huruf mana yang 
memiliki jambul atau ekor atau memiliki keduanya atau tidak 
memiliki keduanya. 
 
1) Huruf Kapital 
 
a) Huruf yang panjangnya 2 baris, yaitu huruf A, B, C, D, E, 
H, I, K,L, M, N, O, P, Q, R, S, T, U, V, W, X, dan Z. 
 











19 Arthur Ellis. “Elementary Language Art Instruction” (New Jersey: Prentice Hall, 1989), hlm 54. 
 






































2) Huruf Kecil 
 
a) Huruf berjambul ada dua, yaitu huruf yang berjambul 
penuh,seperti huruf b, h, k, l dan huruf yang berjambul 
setengah baris,seperti huruf d dan t. 
 
b) Huruf berekor ada dua, yaitu huruf yang berekor penuh, 
seperti huruf g, j, y dan huruf yang berekor setengah baris, 
seperti p, q. 3) Huruf yang berekor dan berjambul adalah 
huruf f. 4) Huruf yang tidak berjambul dan berekor adalah 

































Pada awalnya tidak mudah bagi siswa untuk menulis tegak 
bersambung dengan baik, namun keterampilan siswa dalam menulis 
 






































tegak bersambung dapat berkembang dengan baik apabila dapat dilatih 
secara bertahap dan terus menerus. Menulis tegak bersambung 
membutuhkan kesabaran dan ketelatenan pada saat menuliskannya. 
Menulis tegak bersambung siswa dapat menggunakan buku tulis halus 
garis tiga. 
 
Penggunaan buku halus bagi permulaan menulis tegak bersambung 
sangat membantu siswa karena sangat mempermudah siswa 
menyesuaikan garis atas dan garis bawah, serta tulisan menjadi rapi 
dan mudah dibaca. 
 
2. Manfaat Menulis Tegak Bersambung 
 
Keterampilan menulis tegak bersambung harus memperhatikan 
ketepatan bentuk setiap huruf, ketepatan ukuran setiap huruf, dan 
ketepatan huruf harus tegak lurus. Indikator tersebut bertujuan agar 
dapat memudahkan siswa dalam memahami kata-kata sehingga tidak 
terbalik-balik dalam menulis, melatih pengembangan motorik halus 
siswa sehingga saat siswa menulis tidak ada gerakan pensil terhenti. 
 
Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan menulis tegak 
bersambung menurut Wang Muba adalah:20 (1) merangsang kerja otak 
untuk menjadi lebih kreatif, (2) menulis lebih cepat, (3) menghasilkan 






20 Wang Muba. “Menulis Tegak Bersambung”. (Bandung:Alfabeta, 2009). Hlm 14. 
 






































Dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis tegak bersambung 
yaitu dapat mengembangkan perkembangan motorik siswa dan 
membuat siswa lebih kreatif, serta dapat melatih konsentrasi siswa 
serta belajar sabar dan telaten dalam melakukan sesuatu. 
 
3. Tahap-tahap Menulis Tegak Bersambung 
 
Mengajarkan menulis tegak bersambung memang tidak mudah, 
dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam mengajari siswa karena 
harus dilakukan secara bertahap. Menurut Tompkins menulis tegak 
bersambung dapat melalui tiga tahap, diantaranya adalah: (a) menulis 
tangan sebelum kelas awal (handwriting before first grade), (b) 
menulis tangan di kelas awal (handwriting in the primary grade), dan 
(c) menulis tangan di kelas lanjut (handwriting in the middle and 
upper grades). 
 
Ketiga tahap dalam menulis tegak bersambung tersebut dapat 
diuraikan di bawah ini: 
 
a. Menulis tangan sebelum kelas awal (handwriting before first 
grade) 
 
Tulisan siswa berkembang dari kegiatan menggambar yang 
dilakukan oleh siswa. Kemampuan motorik halus siswa dilatih 
melalui kegiatan menggambar di atas pasir, finger painting atau 
melukis dengan jari, dan juga membentuk pola huruf dengan 
menggunakan plastisin, serta gambar abstrak yang dibuat oleh 
siswa. 
 






































b. Menulis tangan di kelas awal (handwriting in the primary grade) 
Pembelajaran menulis di kelas awal dimulai dari siswa 
mempelajari bagaimana menulis huruf lepas abjad biasa atau balok. 
Kemudian siswa belajar menulis kata dengan menggunakan huruf 
lepas. 
 
c. Menulis tangan di kelas lanjut (handwriting in the middle and 
upper grades) 
 
Siswa mulai dikenalkan dengan bentuk huruf tegak bersambung. 
Siswa belajar untuk merangkaikan huruf tegak bersambung 
 
menjadi kata maupun kalimat dengan memperhatikan huruf kapital 
yang bennar. 
 
Jadi, tahap menulis tegak bersambung dimulai dari kelas awal kelas 
I yang berlanjut sampai kelas II, dan III sekolah dasar. Sebelum siswa 
dilatih menulis huruf lepas dan huruf balok, siswa terlebih dahulu 
diasah kemampuan motorik halusnya melalui kegiatan menggambar 
atau membentuk huruf dengan menggunakan plastisin atau 
menggunakan media lainnya. Selanjutnya di kelas awal siswa belajar 
menulis huruf lepas terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan 
bagaimana menulis huruf tegak bersambung dan cara 
merangkaikannya. 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung 
Pembelajaran menulis permulaan, khususnya pembelajaran menulis 
 
tegak bersambung dimulai pada kelas awal kelas I dan dilanjutkan di 
 






































kelas II dan III. Depdiknas menyebutkan langkah-langkah dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung, antara lain di bawah ini:21 
 
a. Siswa memegang pensil dengan benar. Pensil dipegang dengan 
tegak dan tidak miring ke kanan atau ke kiri. 
 
b. Huruf yang dituliskan sesuai dengan bentuk huruf tegak 
bersambung. Misalnya bagaimana bentuk huruf Aa, Bb, Cc, dst. 
dengan baik dan benar. 
c. Huruf yang mempunyai kaki ditulis sampai menyentuh garis 
bawah. Huruf yang mempunyai leher ditulis sampai menyentuh 
garis atas. 
 
d. Siswa menuliskan huruf dengan tegak lurus tidak miring ke kanan 
atau ke kiri. 
 
Senada dengan Depdiknas, Kurniawan Dwi22 menyebutkan 
langkah-langkah dalam pembelajaran menulis tegak bersambung, 
seperti berikut ini: 
 
a. Siswa belajar merangkai bentuk huruf tegak bersambung. 
 
b. Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan cara menjiplak 
huruf demi huruf. 
 
c. Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan menggunakan 
buku halus. 
 
Berikut merupakan contoh latihan menulis kata dan kalimat 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
 
21 Depdiknas. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Untuk SD/MI. 2009. Jakarta:BNSP.  
22 Kurniawan  Dwi  A.  “Mengajari  Siswa  atau  Anak  Menulis  Tegak  Bersambung”  Artikel  
Pendidikan. 2013 
 




















































Gambar 2.2 Suku Kata Huruf Tegak Bersambung 
 
5. Penilaian Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung 
 
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi selanjutnya mengatakan 
bahwa jika penilaian menulis tegak bersambung dilakukan per aspek, 
maka pedoman yang dapat digunakan adalah:23 (a) menentukan aspek-
aspek yang akan dinilai, dan (b) menentukan skor yang diberikan 
untuk setiap aspek yang akan dinilai. Kegiatan penskoran tersebut 
ditentukan dengan menggunakan dasar pedoman penskoran yang akan 
dijadikan kriteria penskoran. Hal tersebut sesuai yang diuangkapkan 
Tompkins Hackney. 
 
Menurut Tompkins Hackney ada enam elemen dalam penilaian 
menulis tegak bersambung, antara lain:24 (a) komponen huruf (letter 
formation) yang saling menyambung satu sama lain, komposisi huruf 
tegak bersambung terdiri dari garis miring, bulatan, dan garis 
lengkung, (b) bentuk dan ukuran huruf (size and proportion) termasuk 
  
23 Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas 
Tinggi. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999). Hlm 37.  
24 Tompkins Hackney. “Language Arts Content and Teaching Strategies” (New Jersey: Prentice Hall, (1995)). Hlm 161. 
 






































besar kecilnya ukuran huruf dan bagaimana bentuk huruf tegak 
bersambungnya, (c) jarak (spacing) antara huruf dalam kata dan antara 
kata-kata dalam kalimat, (d) kemiringan (slant) huruf pada kegiatan 
menulis tegak bersambung harus tegak lurus dan tidak boleh miring ke 
kanan atau ke kiri, (e) kesejajaran (alignment) setiap hurufnya harus 
dengan ukuran yang sama dan tetap menyentuh garis bawah, serta (f) 
kualitas barisan (line quality) diukur dari kecepatan yang tetap dalam 
menulis dan memegang alat tulis dengan benar dan kuat supaya tidak 
terjadi goncangan ketika menulis. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penilaian menulis tegak 
bersambung dalam penelitian ini meliputi: (a) komponen huruf, (b) 
bentuk dan ukuran huruf, (c) jarak, (d) kemiringan, (e) kesejajaran dan 
kualitas barisan, (f) penggunaan huruf kapital, (g) penggunaan tanda 
baca, serta (h) kerapian penulisan 
 
C. Metode Pembelajaran Latihan Terbimbing 
 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Latihan Terbimbing 
 
Teknik latihan terbimbing pada kegiatan ini untuk 
membuktikan bahwa semua materi dapat terpenuhi dan dikuasai oleh 
siswa. Peranan guru dalam pembelajaran ini lebih bersifat mengamati 
dan memberikan bimbingan kepada siswa yang masih belum 




25 Suyono, implementasi belajar dan pebelajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015), hlm  
138.  
 






































Oleh karena itu, peran metode pembelajaran yaitu sebagai alat 
untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan kondusif. 
Dengan metode ini diharapkan bahwa proses pembelajaran yang 
tercipta antara guru dan siswa dapat berjalan dengan sesuai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran ini 
diharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran untuk memperoleh 
hasil yang maksimal dalam pembelajaran. 
Salah satu usaha yang tidak boleh ditinggalkan oleh guru 
adalah guru harus memahami kedudukan metode pembelajaran sebagai 
salah satu komponen untuk menentukan berhasil atau tidaknya dalam 
proses pemelajaran. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode latihan terbimbing 
adalah suatu metode yang dilakukan untuk meningkatkan proses 
belajar siswa melalui tahap-tahap tertentu dengan latihan serta 
bimbingan yang cukup untuk meningkatkan proses belajar siswa. 
 
2. Macam-macam Metode Latihan Terbimbing 
Bentuk-bentuk Metode Latihan Terbimbing dapat 
direalisasikan dalam berbagai bentuk teknik, yaitu sebagai berikut26: 
a. Teknik Inquiry (kerja kelompok) 
 
Dilakukan dengan cara berkelompok untuk bekerja sama dan 




26 Enny Zubaidah. “Peningkatan Kemampuan Mahasiswa dalam Menulis Cerita Anak melalui 
Strategi Menulis Terbimbing” (Penelitian Tindakan di PGSD). Disertasi. Universitas Negeri 
Jakarta, 2012. 
 






































b. Teknik Discovery (penemuan) 
 
Dilakukan dengan cara bertukar pikiran, pendapat atau diskusi oleh 
peserta didik. 
c. Teknik Micro Teaching 
 
Dilakukan dengan cara mempersiapkan peserta didik agar berani 
mengajar di depan kelas untuk memperoleh nilai tambah kecakapan 
peserta didik. 
 
d. Teknik Modul Belajar 
 
Dilakukan dengan memberikan modul atau buku latihan siswa agar 
dapat berlatih di rumah. 
 
e. Teknik Belajar Mandiri 
 
Dilakukan dengan mengajarkan peserta didik untuk selalu belajar 




3. Langkah Pembelajaran Metode Latihan Terbimbing 
 
a. Tahap Persiapan 
1) Siswa diberitahukan tentang Tema yang akan dipelajari untuk 
melaksanakan kegiatan menulis tegak bersambung. 
 
2) Siswa diingatkan kembali tentang menulis tegak bersambung. 
 
3) Siswa akan menuliskan kembali narasi yang telah ditentukan 
oleh guru dengan tulisan tegak bersambung. 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
 






































1) Guru membentuk sebuah kelompok belajar dalam kelompok 
kecil untuk mempermudah melakukan latihan terbimbing 
untuk siswa dalam kelompok. 
 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang menulis huruf 
kapital, huruf kecil, panjang pendek tulisan, serta kerapian 
tulidan tegak bersambung. 
 
3) Guru memberikan contoh menulis tegak bersambung kepada 
siswa di papan tulis. 
 
4) Siswa menuliskan kembali narasi yang telah ditentukan oleh 
guru dengan tulisan tegak bersambung. 
 
5) Guru menghampiri setiap kelompok untuk membimbing dan 
memberi arahan yang baik dan benar. 
 
6) Guru memberikan contoh dan membimbing setiap siswa yang 
dirasa kurang terampil untuk menulis tegak bersambung. 
 
 
c. Tahap Penutupan 
 
1) Siswa menyerahkan hasil kerja siswa kepada guru. 
 
2) Guru memilih salah satu hasil kerja siswa untuk disampaikan 
dan dibahas. 
 
3) Guru memberikan penilain terhadap hasil keterampilan siswa 
menulis tegak bersambung. 
 






































4. Kelebihan Metode Latihan Terbimbing 
 
Metode latihan terbimbing memiliki beberapa kelebihan, seperti :27 
 
a. Memiliki keterampilan motorik atau gerak: seperti meghafalkan 
kata-kata, menulis, mempergunakan alat mempergunakan suatu 
benda. 
 
b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, 
menjumlahkan mengurangi, menarik akar dalam hitungan 
mencongak. Mengenal benda atau bentuk dalam pelajaran 
matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya. 
 
c. Memiliki kemampuan menghubungkan sesuatu keadaan dengan hal 
lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan banjir, 
penggunaan lambing atau simbol di dalam peta dan lain-lain. 
 
d. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-
sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid, 
karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada 
pelajaran yang dilatihkan. 
e. Peserta didik akan dapat mempergunakan daya fikirannya dengan 
bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak 
didik akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya 
ingatnya. 
 
f. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta 




27 Sagala s, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Surabaya: Alfabeta, 2003). Hlm 15 
 






































perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu 
belajar disamping itu juga murid langsung mengetahui prestasinya. 
 
5. Kelemahan Metode Latihan Terbimbing 
a. Kelemahan Metode Latihan Terbimbing:28 
 
1) Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang serius dan 
terlalu ketat akan membuat siswa mudah bosan. 
 
2) Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah siswa merasa 
bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan 
menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar atau 
latihan. 
 
3) Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan 
benci dalam diri siswa, baik terhadap pelajaran maupun 
terhadap guru. 
 
4) Latihan yangs selalu diberikan di bawah bimbingan guru, 
perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas 
siswa. 
 
5) Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi 
tertentu, maka murid akan merasa asing terhadap semua 
struktur-struktur baru dan menimbulkan perasan tidak berdaya. 
 
b. Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-Kelemahan Di Atas29 
 
1) Janganlah seorang guru menuntut dari murid suatu respons 
yang sempurna, reaksi yang tepat. 
 
 
28 Ibid, hlm 16.  
29 Ibid, hlm 17. 
 






































2) Jika terdapat kesulitan pada siswa saat saat merespon, 
mereaksi, hendaknya guru segera mencari tahu penyebab 
kesulitan tersebut. 
 
3) Berikanlah segera penjelasan yang baik bagi reaksi atau respon 
yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakukan agar 
siswa dapat mengevaluasi kemajuan dari latihannya. 
 
4) Usahakan siswa memiliki ketepatan merespon kemudian 
kecepatan merespon dengan baik. 
 
5) Istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-kalimat 
yang komunikatif digunakan dalam latihan sehingga mudah 
dimengerti oleh siswa. 
 
6. Prinsip Metode Latihan Terbimbing 
 
Adapun prinsip-prinsip metode latihan terbimbing yaitu:30 
 
a. Siswa harus diberi latihan mendalam sebelum diadakan latihan 
tertentu. 
 
b. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik : 
1) Pada taraf permulaan jangan berharap hasil yang sempurna. 
 
2) Untuk percobaan selanjutnya mengevaluasi kesulitan dari 
percobaan pertama. 
 
3) Harus memberi respon yang kuat terhadap latihan tersebut. 
 
4) Diadakan variasi, perkembangan, arti dan kontrol. 
 




30 Ibid, hlm 18. 
 






































d. Pada waktu latihan harus diperkenalkan dari dasar dahulu. 
 
e. Di dalam latihan yang pertama-tama yang diperhatikan adalah 
ketepatan, selanjutnya kerapian dan kecepatan. Dan pada akhirnya 
menjadi kesatuan untuk ketiganya. 
 








































A. Metode Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Wina Sanjaya juga mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk 
memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
tindakan tersebut.31 Dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran terdahulu yang kurang efektif menjadi lebih 
efektif. 
 
Penelitian tindakan kelas merupakan rangkaian tiga buah kata yang 
masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:32 
1. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 





31 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), hlm 149.  











































2. Tindakan pada suatu kegiatan dengan sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu. Dalam hal ini, kegiatan adalah adanya siklus yang 
terjadi secra berulang untuk siswa yang dikenai suatu tindakan. 
 
3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 
mempunyai makna lain. Seperti sudah lama dikenal sejak 
zamannya, pendidik Johann Amos Comenius pada abad ke-18, 
yang dimaksud dengan “kelas” dalam konsep pendidikan dan 
pengajaran adalh sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang 
sama, belajar hal yang sama dari pendidik yang sama pula. 
 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan metode latihan 
terbimbing pada siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo, 
dimana peneliti secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
 
B.  Setting Penelitian dan Subyek Penelitian 
 
1. Setting Penelitian 
 
a.  Tempat Penelitian 
 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas II MI Darul 
Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2019/2020, yaitu pada bulan Januari sampai Maret 
2020. 
 






































c. Siklus Penelitian 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan beberapa 
siklus yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II. Setiap siklus yang 
dilaksanakan harus mengikuti prosedur yakni meliputi 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk melihat peningkatan keterampilan menulis 
tegak bersambung menggunakan metode latihan terbimbing. 
2. Subyek Penelitian 
 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas II MI darul 
Ulum Saririogo Sidoarjo tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 
26 peserta didik, yang terdiri dari 13 laki-laki dan 13 perempuan. 
 
 
C. Variabel Penelitian 
 
Dalam pelaksanaan tindakan kelas ini variabel-variabel yang akan 
di teliti adalah sebagai berikut: 
 
1. Variabel input: Peserta didik kelas II MI Darul Ulum Sarirogo 
Sidoarjo tahun pelajaran 2019/2020. 
 
2. Variabel proses: Menggunakan Metode Latihan terbimbing pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
3. Variabel output: Peningkatan Keterampilan Menulis Tegak 
Bersambung. 
 






































D. Rencana Tindakan 
 
Pada rencana tindakan ini peneliti bekerja sama dengan guru untuk 
melakukan beberapa tahap penelitian yang akan dilakukan. Tahap 
tindakan tersebut meliputi: 
 
1. Pra Siklus 
 
Pada tahap pra siklus untuk mengetahui akar permasalahan 
serta proses mengumpulkan data sebelum penelitian dilakukan 
maka peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas II di MI 
darul Ulum Sarirogo Sidoarjo yakni Hj. Umi Salamah, S.Pd.I. 
 
2. Siklus I 
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus untuk 
memaksimalkan hasil penelitian yang dilakukan. Pada tiap siklus 
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Adapun pada siklus I ini memiliki tahapan sebagai berikut: 
 
a. Tahap Perencanaan 
 
1) Dilaksanakan pada Selasa, 03 Maret 2020. 
 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas II 
materi tematik Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
Sub Tema 1 “ Hewan di Sekitarku” pembelajaran 5. 
 
3) Menggunakan metode untuk kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran . 
 
4) Mempersiapkan sarana yang mendukung, untuk keperluan 
di kelas. 
 






































5) Membuat lembar kerja siswa. 
 
6) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas siswa, dan kinerja guru, sehingga dapat 
diketahui dan diperoleh data sejauh mana perkembangan 
guru dan juga siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
7) Menyusun alat evaluasi 
pembelajaran. b. Tindakan 
 
Peneliti melaksanakan pembelajaran pada tema 6 “ 
Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di 
Sekitarku” pembelajaran 5. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan RPP yang sudah dibuat, dengan melakukan pendekatan 
saintifik, metode pembelajaran latihan terbimbing, ceramah, 
diskusi, penugasan dan tanya jawab. Pembelajaran dilaksanakan 
dengan diskusi terlebih dahulu, dilanjutkan dengan penugasan 
serta pembagian menjadi kelompok kecil. Peneliti 
mendemonstrasikan cara menulis tegak bersambung dengan baik 
dan benar dihadapan seluruh siswa dan memastikan sluruh siswa 
dapat menerima dan memahami dengan baik. Kegiatan 
selanjutnya yakni, siswa mengeksplorasi bersama kelompok 
kecilnya untuk menulis tegak bersambung yang telah 
dittugaskan. Peneliti bertugas untuk memastikan semua siswa 
aktif dalam menulis tegak bersambung. 
 








































Pada tahap ini melibatkan beberapa pihak diantaranya 
guru peneliti, dan teman sejawat. Pelaksanaan observasi 
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat oleh 
peneliti. Hal yang harus diamati oleh observer adalah aktivitas 
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran dapat 
terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Selanjutnya dilakukan analisis hasil observasi untuk mengetahui 




Seluruh hasil observasi, evaluasi siswa, catatan lapangan 
dianalisis, dijelaskan, dan disimpulkan pada tahap refleksi. 
Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dari 
keterampilan menulis tegak bersambung dengan menggunakan 
metode latihan terbimbing. Dari analisis ininpeneliti dapat 
menyimpulkan apakah siklus I dapat meningkatkan keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa kelas II MI Darul Ulum 
Sarirogo Sidoarjo atau tidak, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada observer dan siswa untuk menguetahui 
kekurangan dan kelebihan siklus I. Jika pada siklus I belum 
 






































meningkatkan keterampilan siswa maka perlu adanya perbaikan 
lagi untuk melanjutkan ke siklus II. 
 




1) Dilaksanakan pada hari Selasa, 10 maret 2020. 
 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas 
II materi tematik Tema 6 “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” pembelajaran 5. 
 
3) Menggunakan metode untuk kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran . 
 
4) Mempersiapkan sarana yang mendukung, untuk 
keperluan di kelas. 
 
5) Membuat lembar kerja siswa. 
 
6) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas siswa, dan kinerja guru, sehingga 
dapat diketahui dan diperoleh data sejauh mana 
perkembangan guru dan juga siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 




Peneliti melaksanakan pembelajaran pada Tema 6 “ 
Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di 
 
Sekitarku” pembelajaran 5. Proses pembelajaran 
 






































dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah diperbaiki dari 
hasil refleksi siklus I, serta memperbaiki kekuaran dalam 
mengajarkan etode latihan terbimbing. perbedaan RPP pada 
sikulus I dan siklus II terletak pada kegiatan intinya. 
Mengkondisikan siswa agar dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
 
c.  Pengamatan 
 
Peneliti melakukan pengamtan di dalam kelas ketika 
melaksanakan proses pembelajaran dan melakukan perbaikan 
proses pembelajaran dari siklus sebelumnya pada siswa kelas 
II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo materi tematik tema 6 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di 
Sekitarku” pembelajaran 5 dengan menggunakan metode 
latihan terbimbing. kegiatan yang dilakukan peneliti adalah: 
 
(1) mengamati proses pembelajaran dan menuliskan 
kelebihan serta kekurangan dalam proses pembelajaran. (2) 
meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa, dan lembar kerja siswa. 
 
(3) melakukan wawancara kepada observer dan siswa untuk 
mengetahui kekurangan serta kelebihan dalam proses 
pembelajaran. 
 








































Melaksanakan refleksi pada siklus I dan siklus II. 
Kemudian menganalisis untuk mendapatkan kesimpulan atas 
pelaksanaan pembelajaran meningkatakan keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa kelas II menggunakan 
metode latihan terbimbing setelah melaksanakan rangkaian 
kegiatan dari siklus I hingga siklus II. 




Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 
narasumber maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik 
dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya untuk keperluan 
penelitian yang dimaksud.33 Penelitian ini memerlukan dua jenis 
data yakni data kualitatif dan data kuantitatif. 
 
a. Data kualitatif adalah data yang dituangkan dengan kata-kata, 
data tersebut diperoleh dari dokumen, wawancara atau 
observasi. 
 
b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, baik yang 








33 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm  
87.  
 






































2. Sumber Data 
 
Sumber data diperoleh dari siswa kelas II MI Darul Ulum 
Sarirogo Sidoarjo Tahun 2019/2020 untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan hasil belajar menulis tegak bersambung 
menggunakan metode latihan terbimbing. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, dilakukan dengan 
beberapa teknik secara bertahap, diantaranya sebagai berikut: a. 
Wawancara 
 
Wawancara adalah komunikasi antara pewawancara kepada 
narasumber dengan tanya jawab untuk memperoleh informasi 
tertentu. Tujuan dari wawancara yaitu untuk memperoleh 
informasi secara langsung untuk menjelaskan suatu hal atau 
situasi dan kondisi tertentu, dan untuk memperoleh data agar 
dapat mempengaruhi situasi atau orang tertentu.34 
 
Wawancara kepada guru dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data sebelum siklus tentang hasil belajar siswa, 
karakteristik siswa, kendala yang dihadapi guru, dan upaya 
yang telah dilakukan guru. Dilanjutkan dengan wawancara 
kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran 
sebelum dan sesudah tindakan. Hal tersebut juga dimaksudkan 
 
 
34 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm 158. 
 






































untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pembelajaran 
latihan terbimbing dalam meningkatkan keterampilan menulis 
tegak bersambung pada peserta didik. 
b. Observasi 
 
Observasi adalah tindakan atau proses pengambilan 
informasi, atau data melalui media pengamatan.35 Teknik ini 
dapat dilaksanakan dengan partisipasi maupun non partisipatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi non 
partisipatif karena peneliti tidak berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung dan hanya fokus pada 
pengamatan. Dalam pelaksanaan teknik ini, peneliti 
menggunakan lembar observasi sebagai pedoman. 
 
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan bagaimana 
aktivitas belajar siswa di dalam kelas. 
c. Tes 
 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor 
angka36 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan non tes 
untuk menghasilkan sebuah produk tulisan tegak bersambung 
 
35 M. Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm  
50.  
36 Hamzah B. Uno dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesiona  (Jakarta: Bumi Aksara), hlm 104. 
 






































dengan menuliskan sebuah teks bacaan yang telah disediakan 
oleh guru untuk mengetahui sampai mana keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa dapat meningkat. 
 
Teknik non tes digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang peningkatan hasil keterampilan menulis tegak 





Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang.37 Dalam penelitian ini, metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang ada di 
sekolah sebagai penunjang informasi. Data tersebut meliputi: 
 
1) Daftar nilai siswa pra siklus dan pasca siklus. 
 
2) Susunan struktur organisasi sekolah, nama dewan guru, dan 
data lain yang menunjang selama penelitian. 
3) Foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data adalah proses mengolah dan 
menginterpretasikan data dengan tujuan untuk menempatkan 





37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2007) hlm 65. 
 






































makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.38 Dalam 
penelitian tindakan kelas ini, menggunakan analisis kuantitatif dan 
kualitatif. 
Data Kuantitatif (hasil keterampilan siswa) berguna untuk 
mencari nilai rata-rata, presentase keberhasilan belajar, 
peningkatan keterampilan dan lain-lain. Data kualitatif berguna 
untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap suatu mata 
pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode 
belajar (afektif), aktifitas siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, perhatian dan antusias siswa dalam belajar, 
kepercayaan diri dan sebagainya, dapat dianalisis secara kualitatif. 
 
Setelah melakukan pemeriksaan awal dan data yang terkumpul 
sudah dianggap sesuai dengan yang diharapkan, selanjutnya 
peneliti menetapkan prosedur penskoran data.39 
 
Setelah diketahui hasil nilai tiap siswa, peneliti menghitung 
rata-rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai dan membagi 
dengan jumlah siswa dalam kelas. Hal tersebut dinyatakan dalam 










38 Ibid hlm 66.  
39 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Peneitian Kwantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT 
 
40 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), hlm 131. 
 







































Rubrik Penilaian Menulis Tegak Bersambung 
 
No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor 
      
1. Komponen Huruf Rangkaian huruf saling 3 
 
(1-3) 
 menyambung satu sama 
  lain.              
       
   Rangkaian  huruf ada yang 2 
   menyambung dan ada yang  
   tidak menyambung.   
       
   Rangkaian huruf tidak 1 
   menyambung.    
    
2. Kejelasan (1-3) Hasil tulisan siswa rapi dan 3 
   terbaca     
     
   Hasil tulisan siswa terbaca. 2 
       
   Hasil tulisan  siswa tidak 1 
   rapi dan tidak terbaca.   
        
3. Jarak Penulisan Jarak antar huruf dalam 3 
 (1-3)  kata saling melekat   dan  
   jarak antar kata dalam 
   kalimat jelas.     
        
   Jarak antar huruf dalam 2 
   kalimat   sedikit renggang 
   dan jarak antar kata dalam  
   kalimat kurang jelas.   
        
   Jarak antar huruf dalam 1 
   kalimat renggang dan jarak  
   kata dalam kalimat tidak 
   jelas      
      
4. Kelengkapan Penggunaan huruf untuk 3 
 Huruf (1-3) merangkai kata sangat tepat  
   dan lengkap.     
       
   Penggunaan huruf untuk 2 
   merangkai kata kurang tepat  
   atau kurang lengkap.   
         
 






































No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor 
        
  Penggunaan  huruf  untuk 1 
  merangkai  kata  tidak 
  lengkap.      
       
5. Kesejajaran (1-3) Setiap hurufnya  ditulis 3 
  dengan sejajar  satu sama 
  lain.        
      
  Beberapa  hurufnya  ditulis 2 
  tidak sejajar satu sama lain.  
    
  Setiap hurufnya ditulis tidak 1 
  sejajar satu sama lain.   
       
6. Kualitas   Barisan Setiap kata atau kalimat 3 
 (1-3) ditulis sesuai dengan  baris  
  yang tersedia.     
       
  Setiap kata atau kalimat 2 
  terkadang ditulis  sesuai 
  dengan baris yang tersedia.  
       
  Setiap kata atau kalimat 1 
  tidak ditulis sesuai dengan 
  baris yang tersedia.    
    
7. Penggunaan Menggunakan huruf kapital 3 
 Huruf  Kapital (1- pada awal kalimat, nama 
 3) orang, nama hari, nama 
  bulan, dan nama kota.   
    
  Menggunakan huruf kapital 2 
  di awal kalimat saja.   
       
  Tidak  menggunakan huruf 1 
  kapital di awal kalimat, 
  nama  orang, nama hari,  
  nama bulan, dan nama kota.  
    
8. Penggunaan tanda Menggunakan tanda titik di 3 
 baca (1-3) akhir kalimat, tanda tanya 
  di   akhir kalimat  tanya 
  dengan benar     
      
  Menggunakan tanda titik 2 
  dan tanda tanya namun 
           
 






































No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor 
    
  penempatannya tidak tepat.  
    
  Tidak  menggunakan  tanda 1 
  titik  di  akhir  kalimat  dan  
  tanda tanya di akhir kalimat  
  tanya.  
    
 
 
a. Nilai Keterampilan 
Nilai Keterampilan = ∑ X 100….. Rumus 3.1 





b. Nilai Rata-rata Hasil Keterampilan Siswa 
Nilai rata-rata = ∑             ℎ ….. Rumus 3.241  
∑          ℎ 
 
Hasil nilai tersebut kemudian diklasifikasikan kedalam 
bentuk penskoran nilai peserta didik dengan menggunakan kriteria 
penilaian sebagai berikut: 
 
 Tabel 3.2 
Kriteria Tingkat Rata-rata Kelas42 
   
Kriteria  Nilai 
   
Baik Sekali  85-100 
   
Baik  70-84 
   
Cukup  60-69 
   
Kurang  50-59 
   










41 Agung Purwoko. Panduan Penulisan PTK. (Semarang: Unnes Press. 2001). Hlm 62.  
42 Agus Akhmadi dan Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo : Nizamia Learning 
Center), hlm 115. 
 






































c. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, 
menyatakan bahwa tingkat pencapaian tes keterampilan adalah 
80%. Sejalan dengan itu, maka hasil belajar peningkatan 
keterampilan menulis tegak bersambung setelah dikenai tindakan 
perbaikan dengan metode latihan terbimbing dapat dikatakan 
berhasil jika memenuhi ketuntasan belajar mencapai 80%. Untuk 
menghitung presentase ketuntasan belajar menggunakan rumus 
berikut: 
 
1) Presentase Nilai Siswa di Atas KKM 
P = ∑X 100….. Rumus 3.3  
∑  
2) Presentase Nilai Siswa di Bawah KKM 
P = ∑        ℎX 100….. Rumus 3.4  
∑   
Tabel 3.3 
 
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Tingkat Keberhasilan Klasifikasi 
  








<20% Sangat Rendah 
  
 






































d. Menghitung Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 
1) Teknik Penskoran Observasi Guru 
Nilai = 
∑            ℎ     
X 100….. Rumus 3.5 
∑     
2)  Teknik Penskoran Observasi Siswa 
Nilai = 
∑            ℎ     
X 100….. Rumus 3.6 
∑     
 
Hasil nilai tersebut kemudian di klasifikasikan kedalam 
bentuk penskoran nilai observasi aktifitas guru dan siswa 
dengan menggunalan kriteria penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
 
Kriteria Nilai Observasi Guru dan Observasi Siswa 
Tingkat Nilai Rata-rata kelas Kriteria 
  




0-54 Sangat Kurang 
G. Indikator Kinerja 
 
Peneliti menggunakan indikator kerja pada penelitian ini untuk 
memberikan batasan ketuntasan hasil pekerjaan. Indikator kerja 
tersebut ialah sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata kelas ≥80 
 
b. Presentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM 80 ≥80% 
 
c. Skor aktivitas guru mencapai ≥ 80 
 
d. Skor aktivitas siswa mencapai ≥80 
 






































H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
 
Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi 
anatar mahasiswa sebagai peneliti dengan guru wali kelas II MI 
Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo sebagai pendamping. Peneliti dan 
pendamping pada penelitian ini juga berperan sebagai observer 
dalam mengamati segala yang terjdai saat penelitian dilakukan. 
Sehingga peneliti dan pendamping terlibat sepenuhnya dalam 
seluruh kegiatan pada tiap siklusnya. 
 
1. Peneliti : 
 
Nama : Zulfa Rusdiana 
 






Merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, 














Observer pada kegiatan pembelajaran guru dan siswa dalam 
melaksanakan tindakan, memberi masukan, dan turut serta 
dalam kegiatan pembelajaran bersama peneliti. 
 










































Peneliti memaparkan dan menjelaskan hasil penelitian tindakan kelas yang 
sudah dilaksanakan di MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo mengenai Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan Metode Latihan Terbimbing Pada Siswa Kelas II MI Darul Ulum Sarirogo 
Sidoarjo. Berikut data-data yang diperoleh dari hasil penelitian : 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus. Dalam 
satu siklus terdiri dari empat langkah-langkah, yaitu: (1) perencanaan 
(palnning), (2) tindakan (action), (3) obervasi (observing), dan (4) refleksi 
(reflecting). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II MI Darul Ulum 
Sarirogo Sidoarjo dengan jumlah 26 siswa. 
 
Data peningkatan nilai psikomotorik diperoleh dari non tes yaitu 
produk tulisan siswa tentang teks bacaan yang telah disediakan oleh guru. 
Data pelaksanaan proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Tahapan penelitian ini terdiri dari Pra Siklus, 


















































1. Penggunaan metode latihan terbimbing dalam meningkatkan keterampilan 
menulis tegak bersambung siswa pada materi bahasa indonesia pada siswa 
kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
a.  Siklus I 
 
1) Perencanaan (Planning) 
 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain : 
 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru 
kelas atau observer, kemudian divalidasi pada dosen ahli yang 
menjadi validator. Setelah RPP sudah di validasi baru RPP siap 
digunakan sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan yang 
dilakukan. 
 
b) Membuat lembar rubrik keterampilan menulis tegak 
bersambung sebelum memulai tindakkan. Instrument penilaian 
dan lembar kerja yang sudah dibuat kemudian divalidasi oleh 
dosen ahli yang sekaligus menjadi validator. 
c) Mennyusun lembar instrument obsrevasi. Observasi dilakukan 
kepada guru dan siswa. Lembar instrument observasi yang 
disusun meliputi aktivitas guru dan aktivutas siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Lembar instrument observasi 
aktivitas guru dan siswa kemudian divalidasi oleh dosen ahli. 
 






































2) Tindakan (action) 
 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan dalam satu 
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pada hari selasa, 
 
3 Maret 2020 pada pukul 08.00-09.10 WIB. Peneliti bertindak 
sebagai pelaksana (guru), sedangkan guru kelas sebagai observer. 
Pembelajaran yang dilakukan adalah Tema 6 “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di Sekitarku” Pembelajarn 5. 
 
Proses pembelajaran mengacu pada RPP yang telah 
dirancang sehingga langkah-langkah atau proses pembelajaran 
harus sesuai dengan RPP. Sebelum guru memasuki kelas terlebih 
dahulu mempersiapkan RPP yang akan diajarkan, menyiapkan 
lembar kerja siswa dan mengecek persiapan pembelajaran. Guru 
harus melakukan persiapan ketika memasuki kelas yang tidak 
kondusif dan dalam keadaan ramai. Siswa belum siap menerima 
pembelajaran, masih ada siswa yang masih bermain, menyiapkan 
buku tema dan tidak duduk di tempatnya masing-masing. 
Ketidaksiapan siswa memakan waktu yang cukup lama untuk 
mempersiapkan siswa untuk memulai pembelajaran. Guru 
memberikan ice breaking kepada siswa untuk menyiapakan siswa 
agar bisa mulai menerima pembelajaran. Ketika keadaan sudah 
kondusif siswa diajak untuk berdoa memulai pembelajaran, 
menyanyikan lagu indonesia raya setelah itu menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melaksanakan 
 






































apresepsi, guru bertanya kepada siswa tentang menulis tegak 
bersambung dan materi yang berkaitan. Guru mengkaitkan materi 
dengan kehidupan nyata dan sehari-hari, selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menerangkan mengenai 
materi yang akan diajarkan serta penilaian apa saja yang akan 
dilakukan pada proses pembelajaran kali ini, seperti siswa akan 
belajar tentang hewan sekitar dan menulis tegak bersambung teks 
bacaan tentang hewan disekitarnya. 
 
Langkah pembelajaran selanjutnya siswa membacakan teks 
puisi tentang hewan yang ada di buku, guru memberikan stimulus 
kepada siswa tentang teks bacaan tersebut dengan memberi 
pertanyaan “pada teks bacaan tersebut ditulis dengan huruf apa?”. 
Selanjutnya guru mendemonstrasikan siswa tentang cara menulis 
tegak bersambung dengan baik dan benar. Setelah siswa dapat 
mengerti dan memahami guru mengkondisikan siswa untuk 
memulai belajar menulis huruf abjad dengan tulisan tegak 
bersambung terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana siswa 
dapat menulis dengan huruf tegak bersambung. Siswa dapat 
bertanya dengan guru apabila ada yang kurang dimengerti dalam 
menulis tegak bersambung. Tidak lupa guru juga 
mendemonstrasikan dan menunjukkan huruf kapital dan huruf kecil 
ketika ditulis dengan huruf tegak bersambung. Guru memberikan 
teks bacaan tentang hewan yang akan ditulis kembali 
 






































oleh siswa dengan tulisan tegak bersambung. Dalam proses 
tersebut guru membimbing siswa dalam menulis, menjelaskan dan 
memberi arahan bagaimana cara menulis dengan benar. Setelah 
siswa menulis tegak bersambung guru menunjuk salah satu siswa 
untuk berbagi pengalamannya dalam menulis tegak bersambung 
dan memberi apresiasi. Guru dan siswa bersama-sama 
mengevaluasi dan merefleksi proses pembelajaran hari ini. 
 
3) Observasi (observing) dan analisis data 
 
a) Observasi aktivitas guru siklus I 
 
Observasi aktivitas guru dilakukan saat pembalajaran 
sedang berlangsung menggunakan metode Lathan terbimbing 
dalam menulis tegak bersambung materi bahasa indonesia pada 
Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub tema 1 “Hewan 
di Sekitarku” Pembelajaran 5. Berikut adalah tabel hasil 




Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 
No.  Komponen (Uraian)   Skor   
            
     1 2 3  4 5 
          
A. Kegiatan Pendahuluan         
          
1. Guru menyiapkan siswa  secara     √  
 psikis dan fisik untuk mengikuti        
 proses pembelajaran.         
           
2. Guru melakukan kegiatan     √  
 apresepsi (mengajukan       
            
 






































 pertanyaan-pertanyaan  yang     
 mengkaitkan   pengetahuam     
 sebelumnya dengan materi yang      
 akan di pelajari).         
          
3. Guru menjelaskan  tujuan   √  
 pembelajaran atau kompetensi     
 dasar yang akan dicapai.        
       
4. Guru  menyampaikan  cakupan   √   
 materi daan penjelasan  uraian     
 kegiatan sesuai dengan silabus.      
            
B. Kegiatan Inti           
  
 Mengumpulkan Informasi ( Mengeksplorasi) 
      
1. Guru melibatkan siswa mencari    √  
 informasi yang  luas dan dalam      
 tentang  tema  materi  atau  topic      
 yang akan  dipelajari dari     
 berbagai sumber.         
       
2. Guru memilih dan menggunakan     √ 
 metode dan  dumber  belajar     
 dengan tepat  sehingga  siswa     
 mendapatkan  informasi dari     
 proses pembelajaran.        
          
3. Guru membiasakan  siswa    √ 
 membaca   dan menulis yang     
 beragam   melalui   tugas-tugas      
 tertentu yang bermakna.        
         
4. Guru memfasilitasi sumber   √  
 belajar yanag mendukung siswa      
 untuk mengeksplor pengetahuan.      
            
 Mengamati           
          
1. Guru memberikan  implus    √ 
 kepada siswa untuk berfikir     
 berupa kegiatan pengamatan.      
         
2. Guru memfasilitasi sumber    √ 
 metode dan  materi  belajar     
 sebagai bahan pengamatan     
             
 






































 siswa.             
             
 Menanya            
         
1. Guru berperan aktif dalam   √  
 menuntun siswa untuk bertanya.      
         
2. Guru mengajukan pertanyaan   √  
 yang dapat memicu siswa untuk      
 aktif mengajukan pertanyaan.      
            
 Mengasosiasi           
         
1. Guru memfasilitasi  siswa   √  
 melalui diskusi, pemberian tugas      
 dan  lain-lain  untuk     
 memunculkan  gagasan baru,     
 baik secara  lisan maupun     
 tertulis.            
         
2. Guru memberikan kesempatan   √  
 kepada siswa  untuk berfikir,     
 menganalisis,  menyelesaikan     
 masalah, dan bertindak tanpa     
 rasa takut melalui diskusi     
 kelompok maupun individu.      
          
3. Guru memfasilitasi  siswa    √ 
 membuat  tugas  dengan     
 eksplorasi yang dilakukan baik     
 secara lisan maupun tertulis,     
 secra  individu  maupun     
 kelompok.            
       
4. Guru memilih metode yang tepat     √ 
 sehingga siswa dapat menerima      
 dan mengolah informasi dengan      
 baik.             
         
 Mengkomunikasikan        
        
1. Guru memberikan kesempatan   √  
 kepada siswa  untuk     
 menyampaikan   produk     
 tulisannya didepan teman-     
 temannya.            
              
 






































2. Guru memfasilitasi siswa untuk   √   
 menyajikan hasil kerja     
 individual maupun kelompok.      
           
B. Penutup          
       
1. Guru  memberikan umpan balik    √  
 positif  dan penguatan dalam     
 bentuk  lisan,  tulisan, isyarat,     
 maupun terhadap  keberhasilan      
 siswa.            
          
2. Guru  memberikan latihan   √  
 pengembangan   untuk     
 mangaplikasikan   hasil     
 mengasosiasi,  menanya,     
 mengamati,          
 mengkomunikasikan, dan     
 mengumpulkan informasi.      
         
3. Guru memberikan konfirmasi  √   
 terhadap kegiatan mengasosiasi,      
 menanya,   menjawab,     
 mengumpulkan data melalui     
 berbagai sumber.         
          
4. Guru  memfasilitasi siswa   √  
 melakukan refleksi untuk     
 memperoleh pengalaman belajar      
 yang telah dilakukan.       
           
5. Guru  berfungsi  sebagai   √  
 narasumber dan fasilitator dalam      
 menjawab pertanyaan siswa     
 yang  menghadapi kesulitan     
 dengan menggunakan bahasa     
 yang baku dan benar.       
        
6. Guru  membantu menyelesaikan   √  
 masalah.          
         
7. Guru memberikan acuan  agar  √   
 siswa  dapat  melakukan     
 pengecekan hasil pengumpulan     
 informasi.          
             
 






































8. Guru memberi informasi untuk    √ 
 mengumpulkan informasi lebih     
 jauh.            
          
9. Guru memberikan  motivasi   √  
 kepada siswa yang kurang atau      
 belum berpartisipasi aktif dalam      
 proses pembelajran.         
         
10. Guru bersama-sama dengan   √  
 siswa membuat rangkuman atau      
 kesimpulan   kegiatan     
 pembelajaran.          
        
11. Guru melakukan penilaian atau   √  
 refleksi terhadap kegiatan yang     
 sudah dilaksanakan secara     
 konsisten dan terprogram.       
         
12. Guru memberikan  tugas untuk   √  
 diselesaikan di rumah.         
          
13. Guru merencanakan  kegiatan   √  
 tindak lanjut dalam bentuk     
 pembelajaran remisi,  program     
 pengyaan, layanan konseling     
 atau memberikan   tugas     
 tambahan baik individu maupun      
 kelompok sesuai  dengan hasil     
 belajar siswa.          
         
14. Guru menyampaiakan rencana  √   
 pembelajaran pada pertemuan     
 selanjutnya.          
          
 Komponen Umum         
         
1. Sajian isi materi  pembelajaran   √  
 terorganisasi dengan  tepat     
 (mudah  ke  sulit,  sederhana  ke      
 kompleks, dsb).         
        
2. Melaksanakan pembelajaran   √  
 secara runtut mengikuti langkah-      
 langkah pembelajaran yang     
 sudah direncanakan.         
             
 






































3. Penggunaan waktu  sesuai yang   √   
 direncanakan.       
        
4. Menggunakanbahasa yang  √   
 santun,  komunikatif,  baik dan     
 benar.       
        
 Jumlah Skor    2 8 3 
     1 4 5 
        
 Skor Maksimal   180  
       
 Skor yang diperoleh   140  




Untuk menghitung nilai observasi guru menggunakan 
rumus 3.5 sebagai berikut: 
Nilai =             ℎ     X 100  
= 180140× 100 
 
= 77,7 (cukup)  
 
Berdasarkan hasil penilaian observasi guru yang telah 
dilakukan mendapatkan jumlah skor 140 dari skor maksimum 
180, apabila dimasukkan dalam teknik penilaian guru 
mendapatkan nilai akhir 77,7 dengan kategori cukup pada 
proses pembelajaran siklus I. Hasil tersebut kurang maksimal 
karena nilai yang ditentukan peneliti berdasarkan indikator 
kinerja adalah ≥80 sehingga aktivitas pada proses pembelajaran 
siklus I belum mencapai hail maksimum. 
 






































b) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
 
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan metode 
latihan terbimbing sedang dilaksanakan. Berikut ini adalah 




Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
No.  Aspek yang diamati   Skor  
           
       1 2 3 4 
           
Persiapan          
        
1. Persiapan fisik siswa dalam √   
 mengikuti kegiatan pembelajaran.     
      
2. Menyiapkan perlengkapan belajar di  √   
 kelas.          
          
Pelaksanaan         
     
3. Siswa menjawab salam dan berdoa.    √ 
      
4. Siswa menyimak apresepsi guru dan   √  
 tujuan pembelajaran.        
      
5. Siswa memperhatikan informasi dari   √  
 guru tentang  tujuan pembelajaran    
 dan materi yang akan dibahas pada     
 prose pembelajaran ini.       
          
Kegiatan Inti         
     
6. Siswa membaca materi teks bacaan    √ 
 yang ditunjuk oleh guru.      
         
7. Siswa menyimak materi yang  √  
 dijelaskan dan didemonstrasikan oleh     
 guru dan terlibat dalam tanya jawab.     
         
8. Siswa berkumpul sesuai dengan √   
 kelompok yang  sudah dibagi  oleh    
           
 






































  guru.           
           
9.  Siswa memahami dan mendengarkan   √   
  tugas yang disampaikan oleh guru.      
           
10.  Siswa  terlibat  aktif  berdiskusi  dan   √   
  bertanya untuk menyelesaikan tugas      
  dari guru.          
            
11.  Siswa mempresentasikan   produk √    
  tulisan  yang  telah  dikerjakan  di      
  depan kelas,   guru   memberikan     
  apresiasi kepada siswa.          
           
Kegiatan Penutup          
           
12.  Siswa merefleksi    kegiatan  √   
  pembelajaran bersama guru.      
             
13.  Siswa menyimak penguatan,  √   
  kesimpulan,  tugas  di  rumah,  dan      
  materi selanjutnya  yang  diberikan     
  guru.           
            
14.  Siswa berdoa.        √  
             
   Jumlah Skor      41   
        
 Untuk   menghitung   nilai   observasi   aktivitas   siswa 
menggunakan rumus 3.6 sebagai berikut:     
 Nilai akhir observasi siswa =  
                ℎ     
X 100    
           
   = 
41 
x 100 = 73,2 (cukup)    
56           
 
Hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.1 menunjukkan 
bahwa skor perolehan pada siklus I sejumlah 41 dari skor 
maksimum 56 sehingga nilai akhir observasi siswa sebesar 
73,2 dengan kategori cukup. Dengan begitu nilai aktivitas 
 






































siswa paada siklus I belum bisa dikatakan berhasil karena 
belum mencapai nilai yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu 
≥ 80, sehingga dapat dikatakan jika pembelajaran ini belum 
tuntas. 
 
4) Refleksi (Reflecting) 
 
 
Peneliti mengacu pada kegiatan observasi guru dan 
observasi siswa serta wawancara kepada guru kelas untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran pada siklus I ini. 
Dari hasil tersebut peneliti menemukan beberapa faktor yang 
menjadi kendala atas ketidakberhasilan kegiatan pembelajaran 
pada penelitian siklus I. kendala penelitian adalah sebagai berikut: 
Pertama, kurangnya langkah-langkah pada metode latihan 
terbimbing yang diterapkan oleh peneliti. Kedua, guru kurang 
mampu mengkondisikan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Ketiga, penjelasan demonstrasi guru kurang dipahami oleh siswa 
karena kurang sesuai dengan bahasa anak sehari-hari. Keempat, 
kurangnya pengetahuan siswa satu sama lain sehingga sulit jika 
bertanya dengan teman sebaya. Kelima, waktu yang digunakan 
untuk menulis tegak bersambung dengan baik dan benar 
membutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa sehingga 
melebihi waktu yang telah ditentukan sehingga menganggu proses 
pembelajaran berikutnya. 
 






































Untuk langkah selanjutnya yakni peneliti melanjutkan 
untuk melaksanakan kegiatan siklus II dikarenakan belum 
mencapai skor maksimal yaitu ≥80, sehingga peneliti melanjutkan 
ke siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Peneliti 
dan guru kolaborasi sepakat bahwa untuk pembelajaran berikutnya 
akan ditingkatkan kembali agar memperoleh hasil yang lebih 
maksimal. Uapaya yang dilaksanakan pada siklus II yakni, guru 
akan membagi siswa menjadi beberapa kelompom kecil sehingga 
siswa dapat saling mengingatkan dan memberi tahu kepada siswa 
lain. Demontrasi yang dilakukan guru menggunakan bahasa anak-
anak yang lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. Guru 
lebih aktif dan komunikatif memberi pelatihan terbimbing kepada 
siswa agar siswa dapat melakukannya dengan baik dan benar. 
 
b. Siklus II 
 
1) Perencanaan (Planning) 
 
 
Pada tahap perencanaan di siklus II peneliti melakukan 
persiapan untuk perbaikan pada siklus I, perencanaan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: Pertama, peneliti menyiapkan 
RPP yang sudah diperbaiki berdasarkan kekurangan yang ditemui 
pada siklus I. Kedua, menyiapkan lembar observasi yang meliputi 
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Ketiga, menyiapakn lembar 
produk tulisan siswa yang sama dengan siklus I. Keempat, 
melakukan demonstrasi dengan bahasa yang komunikatif serta 
 






































mudah dimengerti. Kelima, membagi siswa menjadi kelompok 
kecil secara merata agar siswa saling membantu siswa lainnya. 
 
2) Tindakan (Action) 
 
Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan dalam satu kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pada hari Selasa, 10 maret 2020 
pukul 08.00-09.10 WIB. Peneliti sebagai pelaksana (guru), guru 
kelas sebagai observer. Proses kegiatan pembelajaran siklus II 
mengacu pada kekurangan pada siklus I, sehingga diharapkan 
meningkat pada siklus II. Peneliti menggunakan RPP pada siklus I 
yang sudah diperbaiki untuk meningkatkan keefektifan. RPP siklus 
I memiliki 28 langkah-langkah dalam kegiatan inti diperbaiki 
menjadi 29 langkah pada kegiatan inti. 
 
Proses pembelajaran mengacu pada RPP yang sudah dibuat, 
sehingga langkah-langkah yang dilakukan guru sesuai dengan RPP. 
Sebeleum guru memasuki kelas guru menyiapkan lembar produk 
tulisan siswa, menyiapakan diri untuk melakukan proses 
pembelajaran. Ketika persiapan telah dilaksanakan guru siap untuk 
memasuki kelas. Kelas dalam keadaan sudah siap untuk menerima 
pembelajaran guru memulai dengan salam, membaca doa, tepuk-
tepuk, menanyakan kabar dan kehadiran siswa. Dilanjutkan dengan 
melakukan apersepsi serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
Selanjutkan guru mengingatkan kembali tentang menulis 
tegak bersambung. Guru mendemonstrasikan di depan kelas 
 






































menggunakan bahasa yang jelas, mudah dimengerti serta 
komunikatif sehingga siswa mudah memahami penjelasan dari 
guru. Guru tidak tergesa-gesa dalam mendemonstrasikan cara 
menulis tegak bersambung sehingga siswa dapat bertanya apabila 
ada penjelasan yang kurang dimengerti oleh siswa. Guru membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara merata agar siswa 
bisa saling tanya jawab dan saling membantu bersama teman-
temannya untuk menulis teks dengan huruf tegak bersambung yang 
telah diberikan oleh guru.. Guru lebih membimbing siswa dengan 
pelan-pelan dan lebih telaten agar siswa dapat meniru apa yang 
sudah guru jelaskan. Guru memberikan bimbingan lebih kepada 
siswa yang dirasa kurang untuk menerima penjelasan dari guru 
sehingga siswa dapat mengejar keterlamatannya. Guru juga 
memberikan waktu yang cukup agar siswa tidak tergesa-gesa dalam 
menulis tegak bersambung. 
 
Kegiatan selanjutnya adalah meminta salah satu siswa 
untuk menunjukkan kepada teman-temannya tulisan tegak 
bersambung yang telah dibuat mereka ke depan kelas untuk 
diperlihatkan ke teman-teman sekelas dan siswa lainnya 
memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berani maju ke 
depan kelas. Selanjutnya guru bersama siswa sama-sama 
merefleksi kegiatan pembelajaran hari ini. Guru memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa, ditutup dengan doa dan salam. 
 






































3) Observasi (Observating) 
 
a) Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
 
Observasi aktivitas guru dilakukan saat pembalajaran 
sedang berlangsung menggunakan metode Lathan terbimbing 
dalam menulis tegak bersambung materi bahasa indonesia 
pada Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub tema 1 
“Hewan di Sekitarku” Pembelajaran 5. Berikut adalah tabel 




Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
No. Komponen (Uraian)   Skor   
              
       1 2 3  4 5 
           
A. Kegiatan Pendahuluan          
           
1. Guru menyiapkan siswa secara      √ 
 psikis dan fisik untuk mengikuti        
 proses pembelajaran.          
           
2. Guru melakukan kegiatan     √  
 apresepsi  (mengajukan       
 pertanyaan-pertanyaan  yang       
 mengkaitkan  pengetahuam       
 sebelumnya dengan materi yang        
 akan di pelajari).           
            
3. Guru menjelaskan  tujuan      √ 
 pembelajaran atau kompetensi       
 dasar yang akan dicapai.          
           
4. Guru menyampaikan cakupan     √  
 materi daan penjelasan uraian       
 kegiatan sesuai dengan silabus.        
             
B. Kegiatan Inti            
              
 






































 Mengumpulkan Informasi ( Mengeksplorasi)  
       
1. Guru melibatkan siswa mencari     √ 
 informasi yang  luas dan dalam      
 tentang  tema  materi  atau  topic      
 yang akan dipelajari dari     
 berbagai sumber.       
       
2. Guru memilih dan menggunakan     √ 
 metode dan dumber belajar     
 dengan tepat sehingga siswa     
 mendapatkan informasi dari     
 proses pembelajaran.       
         
3. Guru membiasakan siswa    √ 
 membaca   dan menulis yang     
 beragam   melalui   tugas-tugas      
 tertentu yang bermakna.       
        
4. Guru memfasilitasisumber    √ 
 belajar yanag mendukung siswa      
 untuk mengeksplor pengetahuan.      
          
 Mengamati        
         
1. Guru memberikan implus    √ 
 kepada siswa untuk berfikir     
 berupa kegiatan pengamatan.      
         
2. Guru memfasilitasi sumber    √ 
 metode dan   materi belajar     
 sebagai bahan pengamatan     
 siswa.         
         
 Menanya        
          
1. Guru berperan aktif dalam    √ 
 menuntun siswa untuk bertanya.      
        
2. Guru mengajukan   pertanyaan    √ 
 yang dapat memicu siswa untuk      
 aktif mengajukan pertanyaan.      
         
 Mengasosiasi        
         
1. Guru memfasilitasi siswa    √ 
 melalui diskusi, pemberian tugas      
 dan lain-lain untuk     
          
 






































 memunculkan  gagasan baru,     
 baik secara  lisan maupun     
 tertulis.            
         
2. Guru memberikan kesempatan   √  
 kepada siswa untuk berfikir,     
 menganalisis,  menyelesaikan     
 masalah, dan bertindak tanpa     
 rasa takut melalui diskusi     
 kelompok maupun individu.      
           
3. Guru  memfasilitasi  siswa    √ 
 membuat  tugas  dengan     
 eksplorasi  yang dilakukan baik     
 secara lisan maupun tertulis,     
 secra  individu  maupun     
 kelompok.           
       
4. Guru memilih metode yang tepat     √ 
 sehingga siswa dapat menerima      
 dan mengolah informasi dengan      
 baik.             
         
 Mengkomunikasikan        
         
1. Guru memberikan kesempatan    √ 
 kepada  siswa  untuk     
 menyampaikan   produk     
 tulisannya didepan teman-     
 temannya.           
       
2. Guru memfasilitasi siswa untuk     √ 
 menyajikan  hasil  kerja     
 individual maupun kelompok.      
             
B. Penutup            
       
1. Guru  memberikan umpan balik    √  
 positif dan penguatan dalam     
 bentuk lisan,  tulisan, isyarat,     
 maupun terhadap keberhasilan     
 siswa.             
          
2. Guru  memberikan latihan   √  
 pengembangan   untuk     
 mangaplikasikan   hasil     
 mengasosiasi,   menanya,     
              
 






































 mengamati,           
 mengkomunikasikan,  dan     
 mengumpulkan informasi.       
          
3. Guru  memberikan konfirmasi   √  
 terhadap kegiatan mengasosiasi,      
 menanya,   menjawab,     
 mengumpulkan data melalui     
 berbagai sumber.          
           
4. Guru  memfasilitasi  siswa   √  
 melakukan refleksi  untuk     
 memperoleh pengalaman belajar      
 yang telah dilakukan.        
           
5. Guru  berfungsi  sebagai    √ 
 narasumber dan fasilitator dalam      
 menjawab pertanyaan siswa     
 yang  menghadapi  kesulitan     
 dengan menggunakan bahasa     
 yang baku dan benar.        
         
6. Guru membantu menyelesaikan    √ 
 masalah.           
          
7. Guru memberikan acuan agar   √  
 siswa  dapat  melakukan     
 pengecekan hasil pengumpulan     
 informasi.           
        
8. Guru memberi informasi untuk    √ 
 mengumpulkan  informasi lebih     
 jauh.             
           
9. Guru  memberikan  motivasi   √  
 kepada siswa yang kurang atau      
 belum berpartisipasi aktif dalam      
 proses pembelajran.         
          
10. Guru  bersama-sama dengan   √  
 siswa membuat rangkuman atau      
 kesimpulan    kegiatan     
 pembelajaran.          
        
11. Guru melakukan penilaian atau   √  
 refleksi terhadap kegiatan yang     
 sudah  dilaksanakan secara     
              
 






































 konsisten dan terprogram.       
         
12. Guru memberikan  tugas untuk   √  
 diselesaikan di rumah.         
          
13. Guru merencanakan  kegiatan   √  
 tindak lanjut dalam bentuk     
 pembelajaran remisi,  program     
 pengyaan, layanan konseling     
 atau memberikan   tugas     
 tambahan baik individu maupun      
 kelompok sesuai  dengan hasil     
 belajar siswa.          
         
14. Guru menyampaiakan rencana   √  
 pembelajaran pada pertemuan     
 selanjutnya.          
          
 Komponen Umum         
         
1. Sajian isi materi  pembelajaran   √  
 terorganisasi dengan tepat     
 (mudah  ke  sulit,  sederhana  ke      
 kompleks, dsb).         
        
2. Melaksanakan pembelajaran    √ 
 secara runtut mengikuti langkah-      
 langkah pembelajaran yang     
 sudah direncanakan.         
       
3. Penggunaan waktu  sesuai yang    √  
 direncanakan.          
          
4. Menggunakan bahasa yang    √ 
 santun,  komunikatif, baik  dan     
 benar.            
          
 Skor Maksimal     180   
        
 Skor yang diperoleh   168   
             
 
 
Untuk menghitung nilai observasi guru menggunakan 
 
rumus 3.5 sebagai berikut: 
 
































Nilai =             ℎ     X 100  
= 180168× 100 
 
 
= 93,3 (sangat baik)  
 
 
Berdasarkan hasil penilaian observasi guru yang telah 
dilakukan mendapatkan jumlah skor 168 dari skor maksimum 
180, apabila jika dimasukkan dalam teknik penilaian guru 
mendapatkan nilai akhir 93,3 dengan kategori sangat baik pada 
proses pembelajaran siklus II. Hasil tersebut sudah maksimal 
karena nilai yang ditentukan peneliti berdasarkan indikator 
kinerja adalah ≥80 sehingga aktivitas pada proses pembelajaran 
siklus II sudah mencapai hasil yang maksimal. 
 
b) Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 
 
Observasi dilakukan pada saat mengamati siswa ketika 
proses pembelajaran menulis tegak bersambung menggunakan 
metode latihan terbimbing sedang dilaksanakan. Berikut ini 




Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 
No. Aspek yang diamati   Skor  
         
     1 2 3 4 
         
Persiapan        
         
1. Persiapan fisik siswa dalam    √ 
         
 






































 mengikuti kegiatan pembelajaran.     
      
2. Menyiapkan perlengkapan belajar di   √  
 kelas.          
          
Pelaksanaan         
      
3. Siswa menjawab salam dan berdoa.    √ 
      
4. Siswa menyimak apresepsi guru dan   √  
 tujuan pembelajaran.        
      
5. Siswa memperhatikan informasi dari    √ 
 guru tentang tujuan pembelajaran    
 dan materi yang akan dibahas pada     
 proses pembelajaran ini.      
          
Kegiatan Inti         
      
6. Siswa membaca materi teks bacaan    √ 
 yang ditunjuk oleh guru.      
         
7. Siswa menyimak materi yang   √ 
 dijelaskan dan didemonstrasikan oleh     
 guru dan terlibat dalam tanya jawab.     
         
8. Siswa berkumpul sesuai dengan   √ 
 kelompok  yang  sudah  dibagi  oleh     
 guru.          
      
9. Siswa memahami dan mendengarkan   √  
 tugas yang disampaikan oleh guru.     
      
10. Siswa  terlibat  aktif  berdiskusi  dan    √ 
 bertanya untuk menyelesaikan tugas     
 dari guru.         
        
11. Siswa mempresentasikan produk   √ 
 tulisan  yang  telah  dikerjakan  di     
 depan kelas, guru memberikan    
 apresiasi kepada siswa.       
          
Kegiatan Penutup         
       
12. Siswa merefleksi kegiatan  √  
 pembelajaran bersama guru.      
        
13. Siswa menyimak penguatan,   √ 
 kesimpulan,  tugas di rumah,  dan    
           
 






































 materi  selanjutnya  yang diberikan     
 guru.      
       
14. Siswa berdoa.     √ 
       
 Jumlah Skor  52  
       
 
 
Untuk menghitung nilai observasi aktivitas siswa 
menggunakan rumus 3.6 sebagai berikut: 
Nilai akhir observasi siswa =             ℎ     X 100  
= 5256 x 100 = 92,8 (sangat baik)  
 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II memproleh 
jumlah skor 52 dari skor maksimum 56 kemudian mendapat 
nilai akhir sebesar 92,8 dengan kategori sangat baik. Dengan 
begitu nilai aktivitas siswa paada siklus II sudah bisa dikatakan 
berhasil karena sudah mencapai nilai yang telah ditentukan 
oleh peneliti yaitu ≥ 80, sehingga dapat dikatakan jika 
pembelajaran ini sudah maksimal. 
 
4) Refleksi (Reflecting) 
 
 
Tahap ini merupakan refleksi pada siklus II. Dalam siklus 
ini tidak ada kendala yang signifikan sehingga tidak menghambat 
prose pembelajaran pada siklus II dan proses pembelajaran berjalan 
sesuai rencana yang telah disusun. Kekurangan yang terdapat pada 
siklus I telah diperbaiki oleh guru pada siklus II. Hal tersebut dapat 
 






































dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas guru yang mendapatkan 
hasil yang sangat baik. 
 
Pernyataan hasil wawancara kepada guru juga menyatakan 
bahwa proses pembelajaran pada siklus II sudah meningkat 
daripada pembelajaran siklus I, pegkondisian siswa jauh lebih baik 
serta proses membimbingnya sudah sangat meningkat daripada 
siklus sebelumnya, manajemen waktu sudah pas serta siswa jauh 
lebih aktif pada pembelajaran kali ini.43 Siswa dalam wawancara 
juga menyatakan bahwa pembelajaran pada siklus II ini lebih 
menyenangkan dan lebih mudah dimengerti daripada siklus 
sebelumnya.44 Pernyataan tersebut mendukung bahwa perbaikan 
siklus II telah sesuai dengan kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
 
Adapun hasil yang diperoleh siklus II yang mengalami 
peningkatan berupa aktivitas guru yang hasilnya pada siklus I 
hanya memperoleh nilai 77,7 menjadi 93,3 pada siklus II. Begitu 
juga dengan aktivitas siswa mengalami peningkatan yang signifikan 




Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa 
menggunakan metode latihan terbimbing dalam menulis tegak 
 
 
43 Hasil wawancara pribadi, Wali kelas II Ibu Salamah, Selasa, 10 Maret 2020, di MI Darul Ulum 
Sarirogo Sidoarjo.  
44 Hasil wawancara pribadi, siswa, Ulil, Selasa, 10 Maret 2020, di MI Darul ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 






































bersambung mata pelajaran bahasa indonesia pada Tema 6 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub tema 1 “Hewan di 
Sekitarku” Pembelajaran 5 pada siswa kelas II di MI Darul Ulum 
Sarirogo Sidoarjo dinyatakan berhasil, karena memenuhi skor 
minimal yaitu ≥ 80. 
 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Setelah Menggunakan Metode Latihan Terbimbing Pada 
Siswa Kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo 
 
a.  Pra Siklus 
 
Tahap pra siklus digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis tegak 
bersambung pada Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub tema 
1 “Hewan di Sekitarku” Pembelajaran 5 pada siswa kelas II di MI 
Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. Data yang diperoleh pada tahap ini 
berdasarkan nilai harian produk tulisan siswa serta wawancara bersama 
guru kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
Berdasarkan nilai harian dari 26 siswa, hanya 8 siswa yang 
nilainya sudah mencapai KKM yang sudah ditentukan. Presentase 
ketuntasan hanya 30,7% dengan nilai rata-rata 55,5, berikut ini adalah 
keterangan perhitungannya: 
 
1) Nilai Rata-rata Keterampilan Siswa 
Mean = ∑                       ℎ  
∑          ℎ 
 


































= 55.5 (kurang) 
 
2) Presentaase ketuntasan hasil belajar siswa  
 
= (          ℎ             ) × 100% (          ℎ           )  
= 268 × 100% 
 
= 30,7% (sangat kurang )  
 
Menurut Ibu Salamah selaku wali kelas II, rendahnya nilai siswa 
dikarenakan minat siswa terhadap menulis tegak bersambung sangat 
minim. Wali kelas II juga tidak menggunakan papan tulis bergaris 
untuk menulis tegak bersambung dikarenakan tidak adanya fasilitas 
dari MI Darul Ulum Sarirogo papan tulis khusus menulis tegak 
bersambung tersebut serta beliau tidak membuat garis secara manual 
pada papan tulis sebagai bahan untuk mendemonstrasikan cara menulis 
tegak bersambung dengan baik dan benar.45 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan keterampilan menulis tegak bersambung menggunakan 
metode latihan terbimbing pada siswa kelas II MI Darul Ulum 









45 Hasil Wawancara pribadi, Wali Kelas II Ibu Umi Salamah, Kamis, 10 Oktober 2019, Sarirogo 
Sidoarjo. 
 






































b. Siklus I 
 
 
Pengambilan nilai Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 
Sub tema 1 “Hewan di Sekitarku” pembelajarn 5, peneliti mengambil 
data nilai psikomotorik dari keterampilan menulis tegak bersambung. 
Nilai siswa dapat dilihat pada lembar lampiran. Pada siklus I ini dari 26 
siswa hanya 16 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang belum tuntas. 
Berikut adalah perhitungan nilai rata-rata hasil menulis keterampilan 
siswa berdasarkan rumus 3.2 : 
 
1) Nilai Rata-rata Keterampilan Siswa 
Mean = ∑                       ℎ  
∑          ℎ 
= 157326 
 
= 60,5 (kurang) 
 
 
2) Presentase Ketuntasan hasil Belajar Siswa 
 
= (          ℎ            ) × 100% (          ℎ           )  
16 
= 26 × 100%  




Hasil belajar keterampilan menulis tegak bersambung 
 
mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I, hal ini dapat kita 
lihat dari rata0rata nilai dan presentase ketuntasan belajar siswa. Rata-
rata nilai dari 55,5 mengalami peningkatan menjadi 60,5 dengan 
 






































tingkat presentase ketuntasan hasil belajar keterampilan menulis tegak 
bersambung dari 30,7% menjadi 61,5%. Hasil tersebut belum 
dikatakan tuntas dikarenakan belum memenuhi skor ketuntasan yaitu 
≥80%. 
 
c. Siklus II 
 
 
Data siklus II diambil pada pengambilan nilai Tema 6 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub tema 1 “Hewan di Sekitarku” 
Pembelajaran 5, peneliti mengambil data nilai psikomotorik dari 
keterampilan menulis tegak bersambung. Nilai siswa dapat dilihat pada 
lembar lampiran. Berikut adalah perhitungan hasil belajar siswa 
berdasarkan rumus 3.2: 
 
1) Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
Mean = ∑                       ℎ  
∑          ℎ 
= 2139,8  26 
 





2) Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  
= (          ℎ             ) × 100%  
(          ℎ           ) 
= 2226 × 100% 
 
= 84,61% ( baik )  
 






































Presentase ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan memperoleh 61,5% menjadi 84,61% 
dengan kategori baik. Nilai rata-rata meningkat yang pada siklus I 
mendapat 60,5 meningkat menjadi 82,3 pada siklus II. Hasil pada 
siklus II tersebut dikatakan berhasil dikarenakan sudah memnuhi skor 
ketuntasan yakni ≥ 80% dari jumlah siswa. 
 
 
B.  Pembahasan 
 
 
Kegiatan pembelajaran pada Tema 6 “Merawat Hewan dan 
Tumbuhan” Sub tema 1 “Hewan di Sekitarku” Pembelajaran 5 dengan 
menggunakan metode latihan terbimbing menunjukkan bahwa pembelajaran 
ini dapat dilakukan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan setiap siklus. 
Hasil dari pengamatan siklus I dan siklus II dapat dinyatakan hasilnya sebagai 
berikut: 
 
1. Peningkatan Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Mata pelajaran 
Bahasa Indonesia Dengan Metode Latihan Terbimbing Pada Siswa Kelas 
II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
Kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dan 
mengkondisikan kelas serta mengatur waktu sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses kegiatan belajar mengajar. adapaun hasil 
penelitian penggunaan metode latihan terbimbing pada Tema 6 “Merawat 
hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di Sekitarku” Pembelajaran 5 
pada Siswa Kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo yang dilakukan 
 






































dalam dua siklus dan dapat dilakuan dengan baik dan melaksanakan 
perbaikan dalam setiap siklusnya. 
 
Penggunaan metode latihan terbimbing dapat membantu 
meningkatakan keterampilan menulis tegak bersambung siswa pada Tema 
6 “Merawat hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di Sekitarku” 
Pembelajaran 5 pada Siswa Kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo dan 
sudah memenuhi target indikator yang telah ditentukan. Hasil observasi 




Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa 
No. Aspek Siklus I Siklus II 
    
1. Observasi Aktivitas Guru 77,7 93,3 
    
2. Observasi Aktivitas Siswa 73,2 92,8 
    
 
 
Dari hasil penelitian aktivitas guru dan siswa dapat dilihat dari 
 
diagram 4.1 dan 4.2 di bawah ini: 
 






































OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
100    93,3
80 77,7 
 
Siklus I Siklus II  
 
   













Observasi Aktivitas Guru 
 
 
Dari diagram dan keterangan di atas dapat diketahui bahwa 
observasi aktivitas guru pada siklus I mendapatkan skor 77,7 dan 
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 93,3. 
 
 
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
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Dari diagram dan keterangan di atas maka dapat diketauhi 
pada proses kegiatan pembelajaran aktivitas siswa pada siklus I 
mendapatkan skor 73,2 dan pada siklus II menjadi 92,3, hal itu 
membuktikan bahwa observasi aktivitas siswa telah mengalami 
peningkatan. 
 
Siklus I hasil observasi guru belum maksimal karena 
terdapat beberapa kekurangan yang terjadi saat proses 
pembelajaran pada siklus I. menurut observer peneliti kurang 
memanejemen waktu dengan baik, bahasa yang digunakan selama 
demonstrasi kurang komunikatif dan kurang menggunakan bahasa 
anak-anak yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa, serta 
kurangnya media papan tulis khusus menulis tegak bersambung 
sehingga siswa tidak bisa menyamakan dengan garis yang ada di 
buku. Siswa bekerja secara individu sehingga siswa kesulitan untuk 
bertanya kepada teman sebaya dan guru. Siswa juga tidak terlalu 
mendapatakan materi dengan menulis tegak bersambung sehingga 
siswa juga sulit untuk beradaptasi karena menulis tegak 
bersambung membbutuhkan kesabaran serta ketelatenan untuk 
menulis.46 
 
Oleh sebab itu peneliti melakukan perbaikan kinerja 




46 Hasil wawancara pribadi, Wali kelas II Ibu H.Salamah, Selasa 03 Maret 2020, di MI 
Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 






































dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan, 
perbaikan yang dilakukan dengan cara memperbaiki langkah-
langkah pembelajaran di RPP pada siklus I. peneliti membentuk 
beberapa kelompok kecil untuk siswa sehingga siswa dapat 
bertanya dengan teman sebaya serta guru dapat memberikan 
bimbingan kepada siswa dengan lebih jelas lagi. 
Peneliti juga memperbaiki kinerjanya saat kegiatan proses 
pembelajaran dengan menggambar papan tulis menyerupai buku 
halus atau buku untuk menulis tegak bersambung sehingga siswa 
dapat mengerti dan faham apa yang di demonstrasikan oleh guru 
serta dapat mengaplikasikan apa yang didemonstrasikan pada tugas 
yang akan diberikan oleh guru. Serta guru mendemonstrasikan 
materi dengan bahasa yang komunikatif dan mudah dimengerti 
sehingga siswa juga tanggap apa yang sudah dijelaskan oleh guru. 
Setiap anak mempunyai cara berfikir serta penggunaan bahasa 
yang berbeda dengan orang dewasa, sehingga penggunaan bahasa 
yang sesuai dengan anak-anak akan mendapatkan hasil yang lebih 
baik.47 Oleh sebab itu peneliti sangat berusaha memperbaiki 
bahasa yang komunikatif untuk memperbaiki proses pembelajaran 
sebelumnya. 
 
Perbaikan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan aktibitas siswa yang pada siklus I mendapatkan 
  
47 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2011), hlm 141. 
 






































77,7 untuk aktivitas guru menjadi 93,3 pada siklus II. Untuk nilai 
aktivitas siswa sendiri pada siklus I memperoleh nilai 73,2 
meningkat menjadi 92,9 pada siklus II. 
 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Tegak Bersambung Mata pelajaran 
Bahasa Indonesia Dengan Metode Latihan Terbimbing Pada Siswa Kelas 
II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dihasilkan peneliti menunjukkan 
bahwa penggunaan metode latihan terbimbing untuk menulis tegak 
bersambung pada siswa kelas II memberikan hasil yang signifikan yang 
bisa dikatakan memberikan hasil yang positif bagi siswa kelas II MI Darul 
Ulum Sarirogo Sidoarjo. 
 
Pra siklus memperoleh nilai 55,5 dengan presentase sebesar 30,7% 
dengan kategori sangat kurang menjadi nilai 64,6 dan presentase 61,5% 
pada siklus I dengan kategori cukup, kemudian menjadi 82,3 serta 
presentase 84,61% dengan kategori baik pada siklus II. 
 
Ketuntasan hasil keterampilan siswa secara klasikal telah tercapai. 
Kenaikan nilai dan presentase ini disebabkan karena adanya perbaikan 
pada langkah-langkah proses pembelajaran setiap siklusnya sehingga dapat 
memperoleh hasil sesuai apa yang diharapkan. Siswa dapat lebih mudah 
memahami apabila dibimbing dengan cara berkelompok sehingga 
memudahkan siswa untuk bertanya jawab kepada teman sebaya nya. 
 






































Peningkatan yang terjadi pada menulis tegak bersambung dengan 
metode latihan terbimbing juga dapat dirasakan oleh salah satu siswa yang 
menyatakan bahwa lebih mudah mengerti dan memahami menulis tegak 
bersambung dengan benar sesuai dengan apa yang didemonstrasikan dan 
apa yang telah dibimbing oleh guru sehingga siswa mengganggap menulis 
tegak bersambung tidak sulit malah menjadi menyenangkan apabila 
mengetahui caranya dengan benar.48 
 
Keunggulan dari metode latihan terbimbing yang bersifat terlatih 
dan konkrit. Penelitian ini didukung oleh Sutio Reni dkk. dalam sebuah 
jurnal yag menyatakan bahawa metode latihan terbimbing merupakan cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan dengan 
memberikan bantuan terus-menerus dan sistematis dengan memperhatikan 
potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap individu untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.49 
 
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi ketuntasan hasil keterampilan 
menulis siswa Tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 









48 Hasil wawancara pribadi, siswa kelas II Putri Kirana, 10 Maret 2020.  
49 Sutio  reni,  Abdussamad,  Sri  Utami.  ”  Peningkatan  Keterampilan  Menulis  Permulaan  
Menggunakan Metode Latihan Terbimbing di Kelas 1 SD Negeri 11 Sandai Kabupaten Ketapang” 
Jurnal Pendidikan. Vol 4, No. 12 (Agustus 2015). 
 








































Ketuntasan hasil keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa kelas II MI Darul ulum Sarirogo Sidoarjo 
 
 
No. Deskripsi Pra Siklus I Siklus II 
  Siklus   
     
1. Jumlah siswa yang tuntas 8 16 22 
     
2. Jumlah siswa yang tidak 18 10 4 
 tuntas    
     
3. Nilai rata-rata 55,5 64,6 82,3 
     
4. Presentase ketuntasan 30,7% 61,5% 84,61% 




Dari hasil rekapitulasi tabel 4.6 ketuntasan hasil keterampilan menulis 
tegak bersambung pada siswa kelas II MI Darul Ulum Sarirogo Sidoarjo 
mengalami peningkatan dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II yang dapat 
dinyatakan dengan diagram 4.3 berikut: 
 
Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan Menulis Tegak 
Bersambung 
 




      
      
         
         
30.70%       
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Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan Menulis Tegak Bersabung 
 











































Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
 
No. Deskripsi Pra Siklus I Siklus II 
  Siklus   
     
1. Observasi Aktivitas Guru - 77,7 93,3 
     
2. Observasi Aktivitas Siswa - 73,2 92,8 
     
3. Jumlah Siswa yang Tuntas 8 16 22 
     
4. Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 18 10 4 
     
5. Nilai Rata-rata Kelas 55,5 64,6 82,3 
     
6. Presentase Ketuntasan 30,7% 61,5% 84,61% 
     
 
 
Pada diagaram di bawah ini telah menunjukkan aktivitas guru dan siswa 
pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus II, begitu juga dengan 
ketuntasan belajar siswa serta rata-raya siswa pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Berikut adalag diagram 4.4 jumalah siswa yang tuntas: 
 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 
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Jumlah Siswa Yang Tuntas 
 






































Pada diagram 4.4 dapat diketahui bahwa pada pra siklus hanya 6 siswa yang 
tuntas dalam penilaian keterampilan menulis tegak bersambung. Pada siklus I 
meningkat menjadi 16 siswa yang tuntas dan mengalami peningkatan kembali 
menjadi 22 siswa yang tuntas dalam penilaian keterampilan menulis tegak 
bersambung. 
 
Berikut adalah diagaram 4.5 jumlah siswa yang tidak tuntas:  
 





0   
Pra Siklus Siklus I Siklus II 





Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 
 
Diagram di atas menjelaskan bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 18 siswa, sedangkan pada siklus I mengalami penurunan dan hanya 10 
siswa yang tidak tuntas, pada siklus II juga mengalami penurunan hanya 4 siswa 
yang tida tuntas dalam penilaian keterampilan menulis tegak bersambung. 
 
Berikut adalah diagram 4.6 Nilai rata-rata Kelas: 
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Nilai Rata-rata Kelas 
 
Hasil keterampilan siswa yang meningkat dapat diartikan bahwa 
pembelajarann menulis tegak bersambung materi Bahasa Indonesia pada Tema 6 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub tema 1 “Hewan di Sekitarku” 
Pembelajaran 5 pada siswa kelas II MI Darul Ulum Sariogo Sidoarjo dapat 
dikatakan telah berhasil karena telah mencapai indicator kinerja yang ditentukan 
sehingga peneliti merasa cukup sampai pada siklus II. 
 
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena setiap proses pembelajaran 
dari pra siklus, siklus I dan siklus II telah mengalami peningkatan dalam menulis 
tegak bersambung menggunakan metode latihan terbimbing. Metode latihan 
terbimbing adalah salah satu metode yang dapat membantu mengatasi 
permasalahan sulit saat menulis tegak bersambung.50 Dengan metode latihan 
terbimbing serta pengawasan langsung dari guru memungkinkan siswa 
memperbaiki kesalahan pada tulisan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu 
belajar disamping itu siswa langsung mengetahui letak kesalahan dan langsung 
 
50 Ibid, hlm 5. 
 






































memperbaikinya.51 Hal ini dapat dibuktikan pada penelitian ini yaitu pada pra 
siklus mendapatkan nilai rata-rata keterampilan sebesar 55,5 mengalami 
peningkatan menjadi 64,6 pada siklus I dan pada siklus II menjadi 82,3. 
Presentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
yaitu pada pra siklus mendapatkan presentase sebesar 30,7% dan pada siklus I 
mendapatkan presentase sebesar 61,5% mengalami peningkatan kembali pada 
siklus II sebesar 84,6%. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena setiap 





































51 Ibid, hlm 30. 
 














































Berdasarkan penelitian dari dua siklus yang telah dilaksanakan 
dengan observasi, pembahasan serta analasisa yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada Menulis Tegak Bersambung dengan metode Latihan 
Terbimbing Materi Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas II MI Darul 
Ulum Sarirogo Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Penerapan Metode Latihan Terbimbing telah dilakukan dengan baik 
dan benar melalui perbaikan pada tahap langkah-langkah dan refleksi 
setiap siklus. Penerapan metode latihan terbimbing materi Bahasa 
Indonesia pada tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan Sub 
 
Tema 1 “Hewan di Sekitarku” Pembelajaran 5 pada Siswa Kelas II 
 
MI Darul Ulum dikatakan berhasil. Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa 
pada siklus I dan siklus II. Aktivitas guru pada siklus I mencapi 77,7 
dengan kategori cukup mwngalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 93,3 dengan kategori sangat baik. Aktivitas pada siklus I 
mendapat 73,2 dengan kategori cukup dan mengalami peeningkatan 














































2. Peningkatan hasil keterampilan menulis tegak bersambung dengan 
metode latihan terbimbing materi bahasa indonesia pada Tema 6 
 
“Merawat Hewan dan Tumbuhan” Sub Tema 1 “Hewan di 
Sekitarku” Pembelajaran 5 pada siswa kelas II MI Darul Ulum 
Sarirogo Sidoarjo dikatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan tahap 
pra siklus, siklus I maupun siklus II, yaitu pada pra siklus 
memperoleh nilai rata-rata 55,5 meningkat menjadi 64,6 pada siklus 
I dan 82,3 pada siklus II dan presentase pada pra siklus 30,7% 
dengan kategori kurang, pada siklus I 61,5% dengan kategori cukup 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
saran yang dijadikan bahan pertimbangan bahan pertimbangan 
penerapan metode latihan terbimbing yaitu: 
 
1. Untuk siswa, diharapakan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
aktif ketika berdiskusi dalam berkelompok, siap dalam menerima 
pelajaran, aktif bertanya kepada guru dan mengungkapkan pendapat 
dengan baik dalam kegiatan pembelajaran. 
 
2. Untuk guru, dengan andanya penelitian ini secara bertahap dapat 
mengetahui metode bervariasi yang cocok untuk menerapkan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan untuk meningkatkan system 
pembelajaran di kelas. 
 






































3. Untuk sekolah, khususnya MI darul Ulum Sarirogo Sidoarjo 
hendaknya mengupayakan perbaikan sarana dan prasarana untuk 
mendukung proses pemebalajaran agar terjadi secara efektif dan 
kreatif, serta pelatihan kepada guru untuk meningkatkan proses 
pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif serta agamis. 
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